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RINGKASAN

ARI SUDJATMIKOWATI. Pengaruh Ukuran Benih dan Kedalaman
Tanam terhadap Produksi dan Viabilitas Benih Kacang Tanah
(Arachis hypogaea L.) (di bawah bimbingan SATRIYAS ILYAS
dan TATI BUDIARTI)

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
ukuran benih dan kedalaman tanam terhadap produksi dan via-
bilitas benih kacang tanah setelah panen., Di samping itu,
juga mempelajari viabilitas benih kacang tanah yang diha-
silkan dari berbagai ukuran apabila diuji dengan penderaan
etanol.

Bahan percobaan yang digunakan adalzh benih kacang
tanah varietas Gajah dan Pelanduk. Perbedaan ukuran ber-
dasarkan lolos tidaknya benih ﬁédé~ukuran ayakan tertentu.
Benih yang lolos ayakan 8 mm dipisahkan sebagai benih ke-
.Cii; benih yang lolos ayakan 9 mm‘dfﬁisahkan sebagéi benih
sedang, dan benih yang tidak 1lolos ayskan 9 mm dipisahkan
sebagai benih besar. Benih-benih ini kemudian ditanam pa-
da-kédélaméﬁ'Blcm, 5 cm dan 7 c¢m, Percobaan ini tidék mem-—
'péleéfi’iﬁferékéi-énﬁér varietas, Tiap varietas féfdiri
défi dua'perﬁdbééné Percobaan I menggunakan Rancangan Pe-
”tak Terplsah dengan petak utama ukuran benih dan kedalaman'_
_ tanam sebagal anak petak.. Vigor kekuatan tumbuh dl 1apang
o dlamatl dengan tolok ukur pemunculan blblt 1 MST, pertumbuh— 
|  an blblt 3 MST, pertumbuhan tanaman 4 MST produk51, dan

'”komponen produk31. Kemudlan divji viabilitas benih setelah



panen dengan tolok ukur daya berkecambah, kecepatan tumbuh,
keseregpakan tumbuh, berat kering kecambah normal dan daya
hantar listrik benih, Percobaan II menggunakan Rancangan
Acsk Lengkap, dengan dua faktor, Faktor pertama asal be=. -
nih, dan tingkat penderaan etanol sebagai faktor kedua,
Tingkat penderaan etanol yang digunskan ada L4 taraf, yaitu
Ty = tanpa penderaan, T = (15430} menit, T, = (15+30) +
(15+30) menit, dan T3 = (15+30) + (15+30) + (15+30) menit.
Benih yang digﬁnakan adalah hasil panen Percobaan I pada
kedalaman 5 cm, Pengamatan viabilitas benih dengan tolok
ukur daya berkecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan tum-
buh, dan berat kering kecambah normal.

Pada Percobaan I, baik pada varietas Gajah maupun Pe-
landuk, pemunculan bibit di lapang hanysa dipengaruhi oleh
kedalaman tanam, Semakin dalam benih ditanam, pemunculan
bibitnya semakin lambat. Sedangkan ukuran benih berpenga-
ruh terhadap pertumbuhan tanaman, Semakin besar ukuran be-
nih, pertumbuhan tanamannya semakin bagus., Produksi, kom-
ponen produksi dan viabilitas benih setelah panen, ternyata
tidak dipengaruhi oleh ukuran benih, kedalaman tanam maupun
intersksinya. Pada Percobaan II, penderaan etanol ternyata
dapat membedakan vigor benih yang disebabkan oleh pengaruh
asal benin (faktor "induced"), Bénih yang berasal dari
hasil panen benih berukuran sedang mempunyai vigor yang le-
bih baik daripada asal benih kecil atau besar, baik pada

varietas Gajah maupun Pelanduk,
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I. PENDAHULUAN

l1.l. Latar Belakang

Kacang-kacangan merupakan salah satu hasil pertanian
di Indonesia, yang termasuk golongan palawlija seperti hal-
nya jagung dan ubi-ubian., Tanaman ini meméﬁnyai peranan
yang cukup besar dalam pemehuhan kebutuhan'pangan bagi ma-
nusia karena mengandung gizi yang penting'éﬁtara lain pro-
tein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral¢

Tanaman kacang-kacangan mempunyai ciri:tertentu yang
membedakannya dari keluarga lain., Pada bagian akar tanaman
kacang-kacangan terdapat bintil-bintil zkar yang mengandung
bakteri Rhizobium, yang mempunyal kemampuén'untuk mengikat
N dari udara, Tidak seperti polong kacang—kacangan yang
lain, maka polong kacang tanah tumbuh dan berkembang di da-
lam tanah dari ginofor yang keluar dari panékal bunga sete-
1ah terjadi pembuahan.

Kegunaan kacang tanah yang terbesar adalah untuk bahan
makanan dan industri., Di bidang industri, miﬁyak dan lemak
nabati kacang tanah dapat digunakan untuk campuren adrenalin
sebagai obat asma dan selep. Selain itu dggét pula diolah
menjadi margarine dan '"peanut butter', 'Mihj%k kacang tanah
vang mentzh dapat pula dibuat sabdbun dan'gbéﬁipembersih
(Megawati, 1981l). Sebagai bahan makahaﬁfgé&;f lemaknya cu-
kup tinggi yaitu 40-50 %, kadar protéiﬁnjéiéﬁ;Ba %, dan kar-
bohidrat 4 % (Anonymous, 1981; Supraptﬁg'iééﬁ). Woodroof

(1973) dan Suprapto (1985) menystakan béh§é kacang tanah ju-
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ga mengandung vitamin, seperti vitamin A, B kompleks, C, D,
B dan K. Selain itu juge mengandung mineral makro, seperti
P, K, Ca, Mg dan S, serta mineral mikro seperti Cl, Fe, B,
Mn, Zn, dan Cu.

Produksi rata-rata kacang tanah di Indonesia pada ta-
hun 1984 adalah 9.98 kw/ha (BPS, 1985). Rendahnya produk-
s1 kacang tanah di Indonesia disebabkan serangan hama dan
penyakit, produktivitas lahan rendah, keterbatasan lahan
dan tingkat permodalan petani yang masih rendah, kualitas
bibit rendah serta fluktuasi iklim (Baharsjah dan Azahari,
1980). Karena kacang tanah ini penting artinya bagi negara
dan bangsa yang dapat digunakan untuk bahan industri, per-
baikan gizi masyarakat dan komoditi ekspor non migas, maka
produksi kacang tanah perlu ditingkatkan,

Berbagai usaha untuk mempertinggi hasil telah banysk
ditempuh, meiiputi berbagai perbazikan cara bertanam, peng-
gunaan varietas unggul yang dianjurkan, populasi tanaman
yang sesuai, berbagsi dosis pupuk N, P, K serta kombinasi-
nya, parlindungén'tanaman dari serangan hama dan penyakit,
serta pengendalian'guima. Namuh-demikian kenaikan hasil
belum dapat méncépai sasaran yang diinginkan (Suprapto,
1985}, sehlngga masih diharapkan kenaxkan hasil (pPOdukSl)
melalul penelltlan-penelitlan selangutnya.

_ Salah satu usaha untuk meningkatkan produk81 kacang
tanah adalah dengan menggunakan bgn;h.bermutu.tlnggl. Beo-

nih bermutu tingei dapat dicerminkan dari viabilitas benih
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yang tinggi. Status viabilitas menurut Sadjad (1987) men-
cakup viabilitas potensial atau viabilitas optimum, viabi-
litas total, vigor awal, vigor daya simpan, dan vigor ke-
kuatan tumbuh., Heydecker (1972) mengemukakan bahwa perbe-
daan vigor benih dapat disebabkan oleh ukuran benih dalam
suatu varietas yang sama., Fontes dan Ohlrongge (1972) me-
laporkan bahwa dalam percobaan pertema, hasil kedelai lebih
tinggi apabila menggunakan benih yang berukuran besar, te-
tapi pada percobaan kedua tidak didapatkan hasil yang ber-
beda dengan perbedesan ukuran benih tersebut. Percobaan
pada Brassica campestris varietas Toria yang dilakukan oleh
Ahmed dan Zuberi (1973) mendapatkan bahwa benih yang ber-
ukuran besar, produksinya lebih tinggi daripada benih yang
berukuran kecil.

Grabe dan.Metzer (dalam Barros, 1975) melaporkan bahwa
varietas, saat tanam dan kedalaman tanam berpengaruh pada
persentase pemunculan kedelal di lapang. Persentase pemun-
culan tertinggi kedua varietas yang dicobakan, diperoleh
pada tanaman yang ditanasmlebih awal dan kedalaman tanam
yang dangkal,

Sebelum benih ditanam. untuk musim tanam berikutnya,
benih akan mengalami periode penyimpanan, Selama penyim-
panan benih mengalami kemunduran. Kemunduran benih dapat
dibuat secara lebih cepat, yaitu dengan penderaan etanol
(Sadjad, 1974). Sadjad dan Pian (1980) menggunakan uap

etil alkohol (etanol) untuk memundurkan benih Jagung seca-



b
ra cepat dan ternyata penggunaan etanol ini dapat digunakan

untuk meramalkan daya simpan benih.

1.2, Tujuan

Percobaan ini bertujuan untuk (1) mempelajari pengaruh
ukuran benih dan kedalaman tanam terhadap produksi dan via-
bilitas benih kacang tanah setelah panen, (2) mempelajari
viabilitas benih kacang tanah yang dihasilkan dari berbagal

vkuran apabila diuji dengan penderaan etanol,

l1.3. Hipotesis

Hipotesis yang skan diuji dalam percobaan ini :

1. Ukuran benih, kedalaman tanam dan interaksinya
berpengaruh terhadap produksi dan. viabilitas benih
kacang tanah setelah panen

2., Perbedaan vigor benih kacang tanah, yang dihasil-
kan dari berbagai ukuran benih, akan nampak apabi-

la diuji dengan penderaan etanol
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2.l Botani Kacang Tanah

Kacang tanah yang berkembang di Indonesiz asalnya £i-
dak diketahui tetapi diduga pertama kali ditemukan di Bra-
zilia kemudian dibawa ke Afrika (Woodroof, 1973).

Kacang tanah termasuk genus Arachis dan famili Legumi~
nosae yang dapat digunakan sebsgai pupuk hijau serta dapat
mempertinggi kadar N di dalam tanah, sebagal akibat dari
kegiatan simbiosis dengan bakteri fiksasi N (Suprapto, 1985).
Ada dua tipe pertumbuhan kacang tanazh, yaitu tipe tegak dan
tipe menjalar, Pada tipe tegak, buahnya hanya pada ruas-
ruas dekat batang utama, sehingga massknya dspat bersamaan.
Sedangkan pada tipe menjalar, tiap-tiap ruas yang.berdekat-
an dengan tanah akan menghasilkan buah sehingga masaknya
tidak bersamaan (Suprapto, 1965 dan Anonymous, 1981).

Kira-kira pada umur 4 - 5 minggu kacang tanah mulai
berbunga., Bunga timbul dari ketizak daun, mahkota bunga
berwarna kuning, Setelah terjadi pembuahan, bakal buah
bertangkai memanjang yang disebut ginofor. Panjang ginofor
dapat mencapai 18 cm., Ginofor mula-mulza mengarah ke atas,
setelah tumbuh mengarah ke bawah dan masuk ke dalam tanah
membentuk polong yang berisi 1 - 3 biji (Whyte, et al.,
1953; Woodroof, 1973; dan Suprapto, 1985).



2e2s Syarat Tumbuh Kacang Tanah

Kacang tanah dapat tumbuh pada daerah dengan keting-
gian 0 - 550 m di atas permukaan laut, yang akan tumbuh
baik jika ditanam pada tanah ringan yang cukup mengandung
unsur hara., Tanah harus gembur untuk memungkinkan ginofor
masuk ke dalam tanah dengan mudah (Marzuki, 1974 dan Su-
prapto, 1985). Tanah dengan drainase baik dan pH tanah
berkisar 6.0 - 6.4 baik untuk pertumbuhan kacang tanah
(Woodroof, 1973).

Dibandingkan dengan kedelai, kacang tanah memerlukan
iklim yang lebih lembab, terutama pada fase perkecambahan,
fase berbunga dan pengisian polong. Pada fase terskhir ini
tanaman kacang tanah sangat peka terhadap cendawan zkar,
bila kelembaban tanah tinggi (Marzuki, 1974). Daerah per-
tanamn kacang tanah harus cukup mendapat sinar matahari,
curah hujannya sekitar 2 000 mm setahun, Tanaman muds :meng-
hendaki cukup air untuk pertumbuhan dan pembentukan polong,
Setelah tanaman berumur lebih kurang 2,5 bulan sebaiknya
tidak terlalu banyzk air, karena curah hujan yang tinggi
meningkatkan serangan penyakit layu, bercak daun, sapu se-
tan dan virus (Anonymous, 1981).

Karena kacang tanah termasuk legum, maka kacang tanah
tidak memerlukan désis pupuk N yang tinggi (Stanton, 1966
dan Woodroof, 1973). Watson (dalam Stanton, 1966) menyata-
kan bahwa pemupukan N 40-60 kg/ha sudah cukup., Sedangkan
Stanton (1966) menyatakan bahwa dosis pupuk P yang diperlu-
kan oleh kacang tanah 20-60 kg/hs P205 dan 10-60 kg/ha K,0.




2.3, Ukuran Benih dan Kedalaman Tanam

Ukuran benih kacang tanah dibedakan antara ukuran be-
nih besar, sedang dan kecil. Pemisahan benih menurut ukur-
an ini berdasarkan lolos tidaknya benih pada ukuran ayakan
tertentu,

Heydecker (1972) mengemukakan bahwa perbedaan vigor
benih dapat disebabkan oleh ukuran benih dalam suatu vari-
etas yang sama, Berdasarkan penelitian Carvalho, Filho
dan Sader (1981), benih kacang tanah yang berukuran besar
dengan posisi radikel mengarah ke bawah, kecepatan pemun-
culan kecambahnya lebih tinggi daripada benih yang ditanam
dengan posisi radikel di sebelah atas atau yang embrionya
sejajar dengan permukaan tanah, Penelitian Hanumaiah
(1971) pada benih "turnip" dan "capbage' menunjukkan bahwa
semakin besar ukuran benih, vigor bibitnya Jjuga semakin
baik, Percobaan pada Brassica campestris varietas Torla
yang dilakukan oleh Ahmed dan Zuberi (1973) menunjukkan
bahwa benih yang berukuran besar, produksinya lebih tinggi
daripada benih yang perukuran kecil, Begitu pula yang di-
dapatkan dari hasil penelitian Pinthus dan Osher (dalam
Rotta, 1978) pada benih gandum dan: barley.

Pengaruh ukuran benih ini juga diteliti oleh Fontes
dan Ohlrongge (1972) pada benih kedelai., Hasil penelitian-
nya menungjukkan bahwa pada percobaan pertama, hasil kedelai
lLebih tinggi apabila menggunakan benih yang berukuran besar,
tetapi pada percobaan kedua tidak didapatkan hasil yang ber-




bedz dengan perbedaan ukuran. benibh tersebut, Penelitian
Johnson dan Luedders (1974) pada kedelai juga menunjukkan
bahwa ukuran benih tidak berpengaruh terhadap produksinya.
Begitu pula yang didapatkan dari hasil penelitian Major
(1977) pada Brassica sp, Rotta (1978) pada benih gandum,
Salih dan Salih (1980) pada Vicia faba, dan Saenong (1982)
pada benih jagung.

Kedalaman tanam menurut Harjadi (1983) tergantung pada
tipe perkecambahan, kandungan air dan oksigen dalam tanah,
Faktor-faktor lain yang mungkin didapati di alam yang me-
nimbulkan tidak berkecambahnya benih dapat disebabkan kare-
na kekurangaﬁ 02 akibat terlampau dalamnya benih masuk ke
dalam tanah, atau karena terhalang oleh zat-zat penghalang,
misalnya daun-dszun tua dari pohon-pohon sekitarnya yang ja-
tuh membusuk di atas tanah (Sadjad, 1975).

Hasil penelitian Barros (1975) pada benih kapas dan
kedelai dan Jacques et al. (dalam Barros, 1975) pada benih
kapas menunjukkan bahwa semakin: dalam benih ditanam, kece-
patan pemunculan bibit di lapang akan semakin rendah. Gra-
be dan Metzer (dalam Barros, 1975) melaporkan bahwa varie-.
tas, saat tanam dan kedalaman tanam berpengaruh terhadap
persentase pemunculan kedelai di lapang, Persentase pemun-
culan tertinggi kedua varietas yang dicobakan diperoleh paw

da tanaman yang ditanam lebih awal dan kedalaman tanam yang

dangkal @
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Kacang tanah ditanam sedalam 3 - 5 cm dengan satu be-
nih tiap lubang. Penanaman ini tidak boleh terlalu dalam,
karena akan memperlambat tumbuhnya tanaman (Anonymous,
1981). Sedangkan Woodroof (1973) mengemukalkan bahwa benih
kacang tanah sebaiknya ditanam dengan kedalaman lebih ku-
rang 6 cm (2,5 inch) pada tekstur tanah ringan dan sedikit
lebih dangkal pada tanah berat.

2., Viabilitas dan Kemunduran Benih

Viabllitas benih adalah daya hidup benih yang dapat
ditunjukkan melalui gejala metabolisme benih dan/atau ge-
jala pertumbuhan (Sadjad, 1972). Status viabilitas meli-
puti viabilitas potensial atau viabilitas optimum, viabi-
litas total, vigor awal, vigor daya simpan, dan vigor ke~
kuatan tumbuh. Viabilitas potensial atau viabilitas opti-
mum memberikan informasi tentang kemungkinan tanaman ber-
produksi normal dalam kondisi lapang dan lingkungan yang
gserba normal atau optimum, Viabilitas potensial ini di-
vkur dengan tolok ukur daya berkecambah dan berat kering
kecambah normal., Viabilitas total diukur dengan tolok
ukur potensi tumbuh maksimum dan potensi hidup maksimum
(Sadjad, 1987). Selanjutnya dikatakan pula bahwa vigor
awal merupakan vigor benih sebelum disimpan yang dipenga-
ruhi oleh faktor M™innate" (genetik) dan faktor “induced',
Faktor "induced" disebabkan oleh kondisi tanaman induk se-
lama di lapang, proses pemanenan dan pasca panen, Vigor

awal ini diukur dengan tolok ukur daya hantar listrik, ke-
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cepatan perembesan metabolit, valkohol’ dan keserempakan
tumbuh kecambah, Vigor daya simpan diukur dengan tolok
vkur daya hantar listrik, kecepatan perembesan metabolit,
Valkohol® keserempskan tumbuh kgcambah, dan rumus Sania
Saenong untuk benih jagung dan kedelai, Sedangkan vigor
kekuatan tumbuh diukur dengan tolok ukur kecepatan tumbuh
kecambah, kecepatan tumbuh bibit, luas segitiga stamina
bibit pada jagung, luas ellips stamina pada tanaman Jagung,
produktivitas tanaman, dan berat kering bibit (Sadjad,
1987).

Konsepsi Steinbauer-Sadjad (Sadjad, 1987) menunjukkan
hubungan antara viabilitas dan periode viabilitas benih,
yang dapat dilihat dalam Gambar 1. Periode I atau periodé
pembangunan benih dimulai dari saat antesis sampai masak
fisiologis. Pada periode ini Sadjad (1987) mengintroduke
sikan sudut alpha, yaitu sudut antara gzris viabilitas op-
timum dan suboptimum, Sudut ini makin mengecil dengan ber-
tambahnya vigor benih dan mencapal nilai nol menjelang me-
masuki Periode II. Pada Periode II atau periode simpan,
garis viabilitas optimum dan suboptimum berhimpit atau se-
Jajar, dengan perkataan lain sudut alpha selalu memiliki
nilai nol, Sedangkan garis vigor nonparametrik terus me-
nurun, Dalam'pefidde'ini Sadjad (dalam Sadjad, 1987) meng-
intrdduKSikan'jugé.vigor awal (Va) yang merupakan nilai
vigor benih sebelum disimpan, Titik-titik nilai Va bisa

terletak padé'Saﬁﬁ bidang, karena vigor maksimum yang ter-
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capal pada saat masak fisiologis bisa menurun, Kemunduran

ini disebabkan oleh pengaruh proses pemanenan dan pengolah-

an sebelum benih disimpan, yang oleh Sadjad (1987) disebut

periode konservasl atau periode simpan temporer, Vigor

awal mwerupakan garis yang ditentukan oleh faktor "innate"

dan "induced' di periode pembangunan benih (Periode I),

Selama periode simpan (Periode II) nilai viabilitas benih

Viabi-
litas 2 _ b
ol ///
b 5
3
1
/|
4 ;
/
I - II v I11
Periode viabilitas
Gambar 1, Hubungan antara Viabilitas dan Periode
Viabilitas Benih
Keterangan : 1 = vigor nonparametrik (viabilitas
nyata)
2 dan 5 = viabilitas optimum atau viabi-
litas potensial
3 dan 6 = viabilitas suboptimum
I = viabilitas optimum yang berhinm-
pit dengan viabilitas suboptimum
a = periode konservasi (periode sim=-
pan temporer)
b = periode simpan permanen (stasi-
oner)
Periode I = periode pembangunan benih
Periode II = periode simpan

Periode II1I

periode kritikal
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ditentuksn oleh nilai Va dan faktor "enforced", Faktor
"enforced" dapat disebabkan oleh suhu, kelembaban nisbi,
dan unsur biosfera selama penyimpanan, Periode III atau
periode kritikal, menunjukkan viabilitas optimum dan sub-
optimum yang menurun secara sigmoid., Benih jika telah ber-
ada pada Periode III berarti dalam keadaan kritis dan tidak
dapat disimpan lagi, Pada periode ini Sadjad (1987) meng-
introduksikan garis delta, yang menunjukkan beda antara
nilai viabilitas optimum dan suboptimum pada suatu titik
periode viabilitas, Nilai garis delta ini makin membesar
kalau benih makin mundur, Suatu ketika kaidah ini berbalik,
yaitu garis delta mengecil dan benih mendekati kematiannysa,
yang disebut sebagal titik anomali. Tetapi umumnya pada
saat anomali ini benih sudah tidak mempunyai status sebagai
benih lagi.

Mundurnya viabilitas benih menurut Vaughan (dalam
Sadjad, 1972) adalah proses yang berjalan bertingkat dan
kumulatif akibat perubahan yang diberikan kepada benih oleh
kekuatan yang merusak, baik dari alam maupun secara buatan,
Akhir dari kemunduran benih adalah habisnya daya berkecan-
bah benih, Sebelum tahap ini dicapai, benih sudah berada.
pada tahap kemunduran yang praktis benih itu tidak bernilai
lagi untuk pertanaman, meskipun days berkecambahnya masih
tinggi. Roberts (1972) menyatakan bahwa viabilitas benih
menurun disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor luar benih

(ekstrinsik) dan faktor dalam benih (intrinsik). Pengaruh
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radiasi pengionan dan:pengarull cendawan termasuk faktor
ekstrinsik, sedangkan yang termasuk faktor intrinsik adalah
adanya skumulasi hasil metabolisme yang beracun, denaturasi
molekul makro, dan terkurasnya bahan metabolisme yang pen-
ting.

Kemunduran benih menurut Suseno (1975) diartikan seba-
gai turunnya kualitas, sifat atau vitalitas benih yang meng-
akibatkan rendahnya vigor, pertanaman dan hasil. EKejadian
ini merupakan proses degradasi yang tidak dapat balik,

Gove (dalam Abdul Baki dan Anderson, 1972) menyatakan bah-
wa kemunduran benih adalah jatuhnya mutu benih dari tingkat
vyang tingegi ke tingkat yang lebih rendah,

Gejala kemunduran benih dapat disebabkan oleh gejala
fisiologi dan biokimia (Suseno, 1975). Gejala-gejala ke-
munduran fisiologi dari benih antara lain terjadi perubahan
warna benih, mundurnya perkecambahan, mundurnya toleransi
terhadap keadaar yang kurang optimal pada waktu berkecambah,
mundurnya toleransi terhadap penyimapanan yang kurang baik,
sangat peka terhadap perlakuan radiasi, mundurnya pertum-
buhan kecambah, mundurnya daya perkecambahan, dan mening-
katnya kecambah yang abnormal, Mundurnya daya perkecambah-
an merupakan satu-~-satunya ciri yang banyak diterima dalam
mengkriteriakan kemunduran benih;_.Gejala biokimia antara
lain, terjadi perubahan dalam : aktivitas enzim, respirasi,
laju sintesa, membrén, persediaan makanan, dan kromosom,

Menurut Justice dan Bass (1979), faktor-faktor yang mempe-




1y

ngaruhi kemunduran benih adalah struktur dan komposisi ki-
mia benih, ukuran benih, kemasakan benih, dan vigor benih,

Perbedaan dalam vigor benih menurut Sadjad (dalam Sa=-
enong dan Sadjad, 1984) dapat disebabkan oleh faktor pemba-
waan (innate factor), faktor indus (induced factor), dan
faktor enfors (enforced factor), Faktor pembawaan merupakan
faktor genetik benih., Kondisi lingkungan pada waktu benih
diproduksi, panen yang tepat, cara prosesing, cara pengering-
an, cara panen dan cara pengepskan diklasifikasikan sebagail
faktor indus. Sedangkan kelembaban nisbi, suhu ruang simpan
dan unsur biosfera disebut sebagai faktor enfors.

Kemunduran benih dapat dibuat secara cepat yaitu dengan
penderaan etanol (Sadjad, 1974; Sadjad dan Pian, 1980).
Pian (1981) memperlihatkan adanya hubungan yang nyata anta-
ra tingkat penderaan etil alkohol (etanol) dengan munduranya
viabilitas benih jagung., Perlakuan uap etil alkohol menye~
babkan potensi tumbuh maksimum, daya berkecambah dan vigor
benih menurun, .Saenong (1986) mendapatkan bahwa kadar etaw-
nol benih dépat digunakan sebagai indikesi kemunduran benih
baik pada benih kedelai maupun benih jagung., Didapatkan
juga kebocoran membran meningkat dengan meningkatnya kadar
etanol di dalam benih,

Penderaan etanol juga dapat digunakan untuk menunjukkan
perbedaan vigor benih, Hal ini telah dibuktikan oleh Sa-
enong dan Sadjad (1984), yang menunjukkan bahwa penderaan

etanol dengan alat IPB 77-1 mampu menunjukkan status vigor
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benih jagung yang tidak dapat ditunjukkan oleh beberapa to-
lok ukur uji vigor lainnys walaupun maslh mempunyai daya
berkecambah yang cukup tinggi. Penelitian Wahyono (1985)
juga menunjukkan bahwa penderaan etanocl dapat membedakan
vigor benih kedelail yang disebabkan oleh keragaman umur pa-
nen (faktor "induced"), Demikian pula Ilyas (1986) yang
bekerja pada benih kedelai juga mendapatkan bahwa penderaan
etanol dapat membedakan vigor benih kedelai yang disebabkan
oleh keragaman umur panen (faktor "induced") dan RH ruang

gimpan (faktor "enforced'),




IIT. BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilzsksanakan di Kebun lPercobazan Institut
Pertanian Bogor, Darmaga IV dengan jenis tanah Latosol;
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih di Leuwikopo-Bogor;
dan Laboratorium Terpadu Kimia Analisa di Cilibende-Bogor.
Percobaan dimulai bulzan Nopember 1986 dan berakhir bulan
Mei 1987.

%.2+ DBahan dan Alat

Penelitian ini terdiri atas dua percobaan, yaitu Per-
cobaan I yang dilaksanskan di lapang, dilanjutkan dengan
pengujian daya berkecambah dan vigor benih di laboratoriunm,
dan Percobaan II dilaksanakan di laboratorium.

Varietas kacang tanah yang digunskan adalah varietas
Gajah dan Pelanduk, yang merupakan dua percobaan terpisah,
karena dalam percobaan ini tidak mempelajari/melihat inter-
aksi antar varietas,

Ukuran tiap petak 4 x 2.4 m, jumlah seluruh petak untuk
tiap varietas kacang tanah ada 27. Jarak antar petak 20 cm
dan Jarak antar kelompok 50 cm. Jarak tanam yang digunakan
dalam percobaan ini adalah 40 cm x 20 cm dengan satu benih
tiap lubang tanam, Jumlah benih yang dibutuhkan untuk tiap
varietas sebanyak 3 240 benih,

Dosis pupuk yang digunakan 50 kg N, 50 kg P,05 dan
50 kg Kzo per hektar, Sedangkan pestisida yang digunakan

adalah Furadan 3G, Azodrin dan Daconil,
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Untuk uji daya berkecambah dan uji vigor di laborato-
rium, bahan dan alat yang digunakan adalah kertas merang,

plastik, alat pengepres substrat tipe IPB 75-1, alat penge-

cambah benih tipe IPB 72-1, etanol 95 %, alat pengusang ce-

pat tipe IPB 77-1, timbangan halus dan oven., UJji daya ber-

kecambah dan uji vigor ini dilaksanakan di Laboratorium Il-
mu dan Teknologi Benih di Leuwikopo, sedangkan pengujian
daya hantar listrik benih menggunakan alat konduktometer
di Laboratorium Terpadu Kimia Analisa di Cilibende-~Bogor.

32.%. Rancangan Percobaan
2.,%3,1. Percobaan I

Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangan Petak
Terpisah (Split-Plot Design). Ukuran benih (A) sebagai pe-
tak utama dan kedalaman tanam (B) sebagai anak petak., Ukur-
an benih dibedakan antara :

A, = ukuran benih kecil, yang lolos ayakan 8 mm

Ay = ukuran benih sedang, yang lolos ayakan 9 mm
= ukuran benih besar, yang tidak lolos ayakan 9 mm
Sedangkan kedalaman tanam yang dicobakan adalah :

Bl = kedalaman tanam 3> cm

Ba = kedalaman tanam 5 cm

B3 = kedalaman tanam 7 cm

Percobazn dilakukan dengan tiga ulangan, sehingga tiap
varietas kacang tanah terdapat 27 satuan percobaan. Model

statistik yang digunakan adalsh :
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Yijk = U+ Py o+ Aj + Tij + B+ (AB)jk + Eijk

Yijk = pengamatan pada ulangan ke-i, ukuran benih ke-
j dan kedalaman tanam ke-k

u = rataan umum

p; = pengaruh ulangan ke-i (i = 1, 2, 3)

Aj = pengaruh perlakuan ukuran benih ke-j (Jj=1,2,3)

Tij = pengaruh galat percobaan untuk perlakuan ukuran

benih ke-j dan ulangan ke-i
pengaruh perlakuan kedalaman tanam ke-k (k = 1,

2, 3)
(AB)jk= pengaruh unteraksi ukuran benih ke-j dan keda-

"

laman tanam ke-k
pengaruh galat percobaan untuk perlakuan ukuran
benih ke-j, kedalaman tanam ke-k, dan ulangan
ke~=1i

Kode A dan B digunakan untuk benih kacang tanah varie-
tas Gajah, sedangkan untuk varietas Pelanduk menggunakan

kode U dan K.

3.3.2. Percobaan II

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah
Rancangan Acak Lengkap dengan 2 faktor, yaitu faktor benih
vang dihasilkan dari berbagei ukuran benih (asal benih:=
A), dan tingkat penderaan (T). Yang dimaksud dengan asal
benih (A) dalam percobaan ini adalah benih yang berasal

dari hasil panen Percobaan I dari berbagai ukuran benih
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pada kedalaman tanam 5 cm, Sama sepertl Percobaan I, asal
benih (A) terdiri dari 3 taraf, yaitu benih yang berasal
dari ukuran benih kecil (Al), benih yang berasal dari ukur-
an benih sedang (Aa), dan benih yang berasal dari ukuran
benih besar (A3)° Tingkat penderaan terdiri dari 4 taraf,
yaitu T, = tanpa penderaan, T, = (15+30) menit, T, = (15+30)+
(15+30) menit, T3 = (15+30) + {15+30) + (15+30) menit.

Model statistik yang digunakan adalah :

Yijk =u + Ay o+ Tj + (AT)ij + Eijk

Yijk = pengamatan pada ulangan ke-k, asal benih ke-i,
dan tingkat penderaan ke-j

u = rataan umum

Ai = pengaruh perlakuan asal benih ke-1i

Tj = pengaruh perlakuan tingkat penderaan ke-]j

(AT)ijz pengaruh interaksi asal benih ke-i dan tingkat
penderaan ke-j
= pengaruh galat percobaan untuk perlakuan asal
benih ke-i, tingkat penderaan: ke-j, dan ulangan
ke-k
Sama seperti Percobaan I, kode A untuk benih kacang
tanah varietas Gajah, dan untuk varietas Pelanduk mengguna-

kan kode U.
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Zelte Prosedur Percobaan
2,4.1. Percobaan I

Sebelum ditanam benih kacang tanah diayak dengan meng-
gunakan ayakan 8 mm dan 9 mm, untuk membedakan ukuran benih-
nya. Benih yang lolos dari ayakan 8 mm dipisahkan sebagai
benih kecil, benih yang lolos ayakan 9 mm dipisahkan sebagail
benih sedang, dan benih yang tidak lolos ayzkan 9 mm dipi-
sahkan sebagai benih besar. Benih yang terlalu kecil atau
keriput tidak digunskan. Setelah itu diuji viabilitas op-
timumnya yang diukur dengaﬁmtolok ukur daya berkecambah.
Dihitung pula berat 100 butir (indeks benih) untuk masing-
masing ukuran , sebanyak 3 ulangan, Berat 100 butir (indeks
benih) dari masing-masing ukuran untuk tiap varietas, yang

digunakan dalam percobaan ini, dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1., Indeks Benih (gram) Kacang Tanah Varietas
Gajah dan Pelanduk dari Masing-masing Ukuran

Varietas Ukuran Benih

Kecil Sedang Besar
Gajah 37.357 49,037 57.964
Pelanduk 36,983 47 .583 62.689

Kadar air kacang tanah varietas Gajah + 9 %, sedangkan va-
rietas Pelanduk + 7 %. Selain itu berat kering benih dari
masing-masing ukuran juga diukur. Berat kering benih ini
diambil dari 25 butir, éebanyak 3 ulzngan, Nilai rata-

ratanya dapat dilihat dalsm Tabel 2.
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Tabel 2. Rerat Kering 25 Butir (gram) Benih Kacang
Tanah Varietazs Gajah dan Pelanduk dari
Masing-masing Ukuran

Varietas | Ukuran benih

Kecil Sedang Begar
Gajah 7.898 10.836 13,024
Pelanduk 8 0979 11 4428 15.721

Di lapang, dimulai dengan pengolahan tanah dan penga-
puran. Tiga minggu kemudian tanah diolah kemball dan dila-
kukan pehnanaman,

Pengajiran dilakukan terlebih dahulu untuk mempermudah
pelaksanaaﬁ tanam, Sebelum tanam, dilsakukan pemupukan yang
diberikan dalam alur. Alur dibuat sedalam + 5 cm di salah
satu sisi barisan tanaman yang berjarak + 7 cm dari baris
tanaman, Sebagai pupuk dazsar, setengah dosis urea dicampur
dengan seluruh pupuk TSP dan KC1 sesual dosis yang telah
 ditentukan. Pemberian pupuk pada tiap alur harus diatur
agaf merata dan cukup dalam tiap peték.. Kemudian pupuk di-
:tihﬁun.dan tanah diratakan kembali. Setelah itu melakukan
péﬁﬁgélane Untuk memperoleh kedalaman tanam seperti yang
&iinginkan digunakan tugal yang telah diberi batas sesual
ukuran tertentu, Benih dimasukkan ke dalam lubang tanam
x Bérsa&aén deﬁgén'Furadéh,'kemudién ditimbun tanah dan di-.

: rafakén;  _ _ _ _ _
N ":Péhjﬁlamén dilékﬁkan'éétu miﬁggu“setéiah tanam (1 ﬁST),

1sekaligus melakukan pengamatan terhadap vigor kekuatan tum;_
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bub dengen tolok ukur pemunculan bibit di lapang. Perlin-
dungan tanaman dilakukan pada minggu kedua dengan selang
dua minggu, dan seminggu sekali apabila serangan agak berat,
Penyiangan dilakukan pada umur tanaman tiga.minggu. Pemu-
pukan setengah dosis urea sisanya dllakukan pada waktu umur
tanaman empat minggu. Lima minggu setelah tanam dilakukan
penyiangan kembali, sekaligus pembubunan.

Pengamatan vigor kekuatan tumbuh di lapang, meliputi :
1. Pemunculan bibit 1 MST
2. Tinggi tanaman 3 dan 4 MST
3. Jumlah cabang 3 dan 4 MST
L, Jumlah daun 3 dan 4 MST
5, Jumlah bunga L MST
6, BRerat brangkassan/tanaman, yang dilakukan pada waktu panen
7., Produksi polong kering/petak
Setelah panen, polong dikeringkan sampai kadar airnya
+ 9 %, kemudian ditimbang berat kering polong. Polong
cipo yang kecil-kecil tidak ikut ditimbang.
8. Persentase polong bernss
POiOng-bernas dan polong cipo dari tanaman contoh dipi-
sahkan dan ditimbang., Dari data tersebut dapat dihitung

persentase polong bernasnya, dengan menggunakan rumus
L Berat polong bernas
% pg;ong Dernas = g Toiong bernas + cipo

"9, Rendemen (persentasé yang dapat dijadikan benih)

x 100 %

Polong bernas tanaman contoh yang telah dikeringkan,

dikupas dan dipisahkan antara benib jelek dan benih ba~
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ik, Yang dimaksudkan benih jelek di sini adslah benih
yang terkena cendawan lebih dari 50 %, dan benibh yang
keriput karena belum massk. Kemudian dihitung rende~

mennya, dengan menggunakan rumus
Berat benih baik
Rendemen = gorow kering polong bernas

x 100 %

Berat 100 butir
Dari benih baik, ysng telah dipisahkan seperti di atas,
ditimbang berat 100 butirnya.

Dari hasil rendemen (benih baik), kemudian diuji via-

bilitasnya di laboratorium dengsn tolok ukur :

1.

be

Daya berkecambah, dengan menghitung persentase kecam-
bah normal pada hari ke-5 dan ke-7

Kecepatan tumbuh, dengan mengitung persentase kecambah
normal setiap etmal

Keserempakan tumbuh, dengan menghitung persentase ke-
cambah normal kuat pada hari ke-6

Tolok ukur 1, 2 dan 3 dilskukan sebanyak 3 ulangan,
setiap ulangan terdiri dari 50 butir (dua gulung), ke=-
mudian dikecambahkan dalam alat IPB 72-1.

Daya hantar listrik, dengan mengukur daya hantar lis-
trik benih yang telah direndam selama 28 jaﬁ dengan
aquabidest. Pengukuran daya hantar listrik benih ini

dilakukan sebanyak 3 ulangan, setiap ulangan 25 butir.
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%elie2s Percobaan II

Benih kacang tanah hasil panen Percobaan I dari ber-
bagai ukuran pada salah saztu kedalaman (5 cm), diperlakukan
dalam hembusan uap etanol selama 15 menit dan dalam kondisi
atmosfir jenuh uap etanol selama 30 menit. Percobaan ini
dilakukan sekitar dua bulan setelah panen Percobaan 1.

Sebelum didera, benih dilembabkan dahulu sekitar 6
jam. Setelah didera, benih ditanam dalam alet IPB 72-1 de-
ngan metode Uji Kertas Digulung dalam plastik (UKDdr), se-
banyak 4 ulangan, tiap ulangan 25 butir,

Pengamatan dilakukan terhadap viabilitas benih dengan
tolok ukur daya berkecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan

tumbuh, dan berat kering kecambah normal.
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T he2, Percobaan II

Benih kacang tanah hasil panen Percobaan I dari ber-
bagai ukuran pada salah satu kedalsman (5 cm), diperlakukan
dalam hembusan unap etanol selama 15 menit dan dalam kondisi
atmosfir jenuh uap etanol selama 30 menit, Percobaan ini
dilakukan sekitar dua bulan selelah panen Percobaan I.

Sebelum didera, benih dilembabkan dahulu sekitar 6
jam, Setelah didera, benih ditanam dalam zlat IPB 72-1 de-
ngan metode Uji Kertas Digulung dalam plastik (UKDdr), se-
banyak 4 ulangan, tiap ulangan 25 butir,

Pengamatan dilskukan terhadap viabilitas benih dengan
tolok ukur daya berkecambah, kecepatan tumbuh, keserempzkan

tumbuh, dan berat kering kecambah normal.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lo1., Hzsil Pengamatan

L,1,1., Percobazn 1

a, Pengaruh Ukuran Benih dan Kedalaman Tanam terhadap
Produksi dan Viabilitas Benih Kacang Tanah Varietas
Gajah setelah Panen

Ukuran benih.kacang tanah berpengaruh nyata terhadap
vigor kekuatan tumbuh dengan tolok ukur tinggl tanaman dan
jumlah cabang pada 3 MST dan sangat nyata pads L MST (Tabel
Laempiran 2, 3, 5 dan 6). Untuk tolok ukur jumlah daun,
ukuran benih baru mulai berpengaruh pada 4 MST, sedangkan
jumlah bunga yang diamati pada 4 MST tidak dipengaruhi baik
oleh ukuran benih, kedalaman, maupun interaksinya (Tabel
Lampiran 4, 7 dan 8). Walaupun ukuran benih berpengaruh
pada pertumbuhannya, tetapi ukuran benih ini tidak berpenga-
ruh terhadap vigor kekuaﬁ%n tumbub dengan tolok. ukur pemun-
culan bibit di lapang paaé':- 1 MST (Tabel Lampiran 1),

Pengaruh ukuran beﬁiﬁ terhadap vigor kekuatan tumbuh
dengan tolok ukur tinggiifanaman;:jumlah caﬁéng, jumlzh da-
un dan jumlah bunga iniﬂdépat dilihat dalam Tébel z, Ukur-
an benih sédaﬁg fidak bé:beda ﬁyéfa dengan.ﬁkuran benih be=
sar dan berbeda nyata ﬁéﬁgan ukﬁbag benih kecil. Hanya pa-
da tolok u%ﬁr'ﬁiﬁggi' ﬁiﬁit umuf:3’MST; wkuran benih sedang
tidak'bErbeaéfﬁyata“deﬁéén ukuréh 5énih kecil, Dari tabel
térSébuﬁ terlihat bahwéféemakin.béSér ukuraﬁ benih, pertum-

bukian tanzman semakin  bagus.
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Tabel 3, Pengaruh Ukuran Benih terhadap Vigor Keku=
atan Tumbuh dengan Tolok Ukur Tinggi Bibit,
Tinggi Tanaman, Jumlah Cabang, Jumlah Daun
dan Jumlah Bunga Kacang Tansh Varietas Ga-
jah pada 3 dan 4 MST

MST Tolok ukur Ukuran benih

Kecil Sedang Besar

3 Tinggi bibit (cm) 5.10b 6.30ab 7635%
Jumlah cabang 5.01b 5,582 5,63
Jumlah daun 14,942 16,522 17,642

L Tinggi tansman (em) 8,567 10,092 11.08°
Jumlah cabang 5.?8b 6,76 7.10%
Jumlah daun 20.53° 25,122 26,912
Jumlah bunga 4,572 6.62% 6.74°

Keterangan : Angka pada baris yang sama yang diikuti oleh
huruf yang sama tidak berbeda nyata pada ta-
raf 5 % dengan uji BRJ

Kedalaman tanam hanya berpengaruh terhadap vigor ke-
kuatan tumbub dengan tolok ukur pemunculan bibit di lapang
vang diamati pada 1 MST (Tabel Lampiran 1), dan tidak ber-
pengaruh pada semua tolok ukur yang diamati selama pertum-
buhan 3 dan 4 MST. Interaksi antara ukuran benihldan keda~
laman tanam'juga'tidak berpéngaruh terhadap semua tolok
ukur pertumbuhan yang diamati (Tabel Lampiran 1 sampai 8).
Pengaruh kedalaman tanam terhadap vigor kekuatan tumbuh -
dengan tolok ukur pémunculan bibit di lapang dapat dilihat
dalam Tabel 4, Benih yang ditanam dengan kedalaman tanam
vang lebih dalam, pemunculan bisitnYa lebih lambat daripa-
da yang ditanam.éeﬁéan.ke&alaman faﬁam yang lebih dangkal,

Pemunculan bibit dari benib yang ditanam dengan kedalaman
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Tabel 4, Pengaruh Kedalaman Tanam terhadap Vigor Ke-
kuatan Tumbuh dengan Tolok Ukur Pemunculan
Bibit Kacang Tanah Varietas Gajah pada 1 MST

Kedalaman tanam
3 c¢cm 5 cm 7 cm

62.55° 67.162 47.95°

Keterangan : Angka yang diiukti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 1 % dengan uji BNJ

3 cm tidak berbeda nyata dengan kedalaman tanam 5 cm, teta-
pi berbeda sangat nyata dengan kedalaman 7 cm. Penyulaman
benin yang ditanam dengan kedalaman 7 cm ternyata lebih ba-
nyak daripada yang ditanam dengan kedalaman 3 cm atau 5 cm.

Sefelan panen, polong dikeringkan sampai kadar airnya
mencapai + 8 %. Berat brangkasan/tanaman contoh, produksi
polong kering/petak, persentase polong bernas, rendemen,
dan berat 100 butir ternyata tidak dipengaruhi oleh ukuran
benih, kedalaman tanam maupun interaksinya (Tabel Lampiran
9 sampai 13). Ukuran benih, kedalaman tanam dan interaksi-
nya ini juga tidak berpeéngaruh terhadap viabilitas benih
setelah panen yang diukur dengan tolok ukur daya berkecam-
bah, kécepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, berat kering
kecambah normal, dan days hantar listrik benih (Tabel Lam-
piran 14 sampai 18). Nilai rata-ratanya dapat dilihat da-
lam Tabel 5.




Tabel 5. Pengaruh Ukuran Benih dan Kedalaman Tanam
terhadap Produksi, Komponen Produksi dan Vi-
abilitas Benih Kacang Tanah Varietas Gajah
setelah Panen
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Kedalaman tanam

~ berbeda nyata dengan analisis ragan

Tolok ukur Ukuran benih
Kecil Sedang Besar 3 cm 5 cm 7 cm

Berat brangkasan/

tanaman {(g) 85.32 58,89 61.11 71.90 62.48 70.93

Produksi polong

kering/petak (kg) 1.04 1,20 1.27 1.13 1.20 1.17

Produksi tota}

polong kering

petak (kg) 1.85 2,02 2,15 1.96 2,03 2,04

% polong bernas 63,02 TS 75.8L 7L.15 Ph.dlL 71,02

Rendemen (%) 5751 B2.65 65.74 6l.76 6l.22 62.92

Berat 100 butir (g)39.26 Li.62 iL5,66 0,55 4l.31 42.668

Daya berkecambah _ )

(arcsin V%) 75.66 74486 70.85 75.32 73,03 73,01

Kecepatan tumbuh

(arc, V%/etmal) 21l.85 21.92 21.62 22.00 21.96 21.37

Késérempakah tumbuh

{arcsin V%) : £1.78 L3.45 L0.69 2,81 42,30 40.81

Berat kering kecam- '

bah normal (g) - 7e52 8.06 7.75 739 7.85 3.09
. Daya hantar listrik

benih (u mhos/g be- _

nih) | R lE,?& 12,10 10.88 l2.48 1l.786 11,50
“Keterangan : Angka~angka tidak diikuti oleh huruf karena tidak
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b, Pengaruh Ukuran Benih dan Kedalaman Tanam terhadap
Produksi dan Viablilitas Benih Kacang Tanah Varie-
tas Pelanduk setelah Panen

Uxuran benih berpengaruh nyata terhadap vigor kekutan

tumbuh yang diukur dengan tolok ukur tinggi bibit umur 3

MST dan tinggi tanaman 4 MST (Tabel Lampiran 24 dan 27),

jumlah daun dan cabang pads umur 4 MST (Tabel Lampiran 28

dan 29).

Tetapi ukuran benih ini tidak berpengaruh nyata

terhadap jumlah bunga yang diamati pada umur L MST (Tabel

Lampiran 30).

Walaupun dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa

semakin besar ukuran benih, jumlah bunga semakin meningkat.

Tabel

6. Pengaruh Ukuran Benih terhadap. Vigor Kekuat-
an Tumbuh dengan Tolok Ukur Tinggi Bibit,
Tinggi Tanaman, Jumlah Cabang, Jumlah Daun
dan Jumlah Bunga Kacang Tanah Varietas Pe-
landuk pada 3 dan 4 MST

MST Tolok ukur Ukuran benih

Kecil Sedang Besar

3 Tinggi bibit (cm) 4«77b 5,582 6.48%
Jumlah cabang 972 5,142 5,447
Jumlah daun 13.96° 14,972 16,912

L Tinggi tanaman (em) 7.74° 9.053P 10,582
Jumlah cabang 6.28° 6.863° 7.812
Jumlah daun 22,117 24.80%P 27,072
Jumlsh bunga 5,302 7,112 7.62%
Keterangan : Angka pada baris yang sama yang diikuti oleh

huruf yang sama tidak berbeda nyata psda taraf

5 % dengan uji BNJ
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Pengaruh ukuran benih terhadap pertumbuhan tanaman pada
3 dan 4 MST, dapat dilihat dalam Tabel 6. Semakin beszar
vkuran benih ternyata pertumbuhan tanamannya semakin bagus,

Kedalaman tanam benih kacang tanah varietas Pelanduk,
hanya berpengaruh terhadap vigor kekuatan tumbuh dengan to-
lok ukur pemunculan bibit di lapang yang diamati pada 1 MST
(Tabel Lampiran 23). Apabila dilanjutkan dengan uji BNJ,

seperti yang terlihat dalam Tabel 7, dapat diketahul bahwa

Tabel 7, Pengaruh Kedalaman Tanam terhadap Vigor Keku-
atan Tumbuh dengan Tolok Ukur Pemunculan Bi-
bit Kacang Tanah Varietas Pelanduk pada 1 MST

Kedalaman tanam
3 cm 5 cm 7 cm

61,022 60,412 43.,07°

Keterangan : Angka yang diiukti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 1 % dengan uji BNJ

semakin dalam benih ditasnam, kecepatan pemunculan bibitnya
akan semakin rendah, Pemunculan bibit dari benih yang dita-
nam dengan kedalaman tanam 3 c¢m tidak berbeda nyata dengan
kedalaman tanam 5 cm, dan kedua kedalaman tersebut berbeda
sangat nyata dengan kedalaman tanam 7 cm. Sama seperti va-
rietas Gajah, penyulaman benih yang ditanam dengan kedalaman
7 cm lebih banyak daripada kedalaman 3 cm atau 5 cm,

Ukuran benih, kedalaman tanam maupun interaksinya tidak
berpeﬁgaruh*téfhédap”semué parémetr produksi dan komponen
prOduESi (Tabei'ﬁéﬁpiran 31 sampai 35). Vigor benihrdengén

tolok ukur keserempakan tumbuh, berat kering kecambah normal
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dan daya hantar listrik benih juga tidak dipengaruhi oleh

ukuran benih, kedalaman tanam maupun intersksinya (Tabel
Lampiran 36, 39 dan 40). Sedangkan viabilitas benih dengan
tolok ukur daya berkecambah dan kecepatan tumbuh dipengas
rubi oleh kedalaman tanam (Tabel Lampiran 37 dan 38). Pe-
ngaruhnya dapat dilihat dalam Tabel 8. Viabilitas benih
vang ditanam pada kedalaman tanam 3 cm tidak berbeda nyata
dengan kedalaman tanam 5 dan.?7 cm, tetapi kedalaman tanam

5 cm berbeda nyata dengan kedalaman 7 cm, Benih yang dita-
nam dengan kedalaman tanam 7 cm mempunyai viabilitas benih

yang lebih tinggi.

4ol1.2. Percobaan 11

a, Pengaruh Benih yang Dihasilkan dari Berbagal Ukuran
(Asal Benih) apabila Diperlakukan dengan Etanol se-
bagai Kemunduran Buatan terhadap Viabilitas Benih
Kacang Tanah Varietas Gajah

Tingkat penderaan etanol berpengaruh sangat nyata ter-
hadap viabilitas benih kacang tanah varietas Gajah, yang
ditunjukkan dengan tolok ukur daya berkecambah, kecepatan
tumbuh, keserempakan tumbuh dan berat kering kecambah nor-
mal (Tabel Lampiran 19 saﬁpai 22), tetapi benih yang diha-
silkan dari berbagai ukuran benih (asal benih) hanya berpe-
ngaruh nyats terhadap tolok ukur kecepatan tumbuh dan berat
kering kecambash normal (Tabel Lampiran 20 dan 22). Pengaruh
tingkat penderaan etanol dan asal benih ini dapat dilihat
&alam Tabel 9. Terlihat bahwa sémagin iaﬁa.didera, benih

akan semakin mundur. Benih yang berasal dari hasil panen
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Tabel 8, Pengaruh Ukuran Benih den Kedalaman Tanam
terhadap Produksi, Komponen Produksi dan
Viabilitas Benih Kacang Tanah Varietas Pe-
landuk setelszh Panen

Tolok ukur Ukuran benih Kedalaman tanam

Kecil Sedang Besar 3 ¢cm 5 cm 7 cm

Berat brangkasan/
tanaman (g) 54,91 49 .87 53.23 52.52 52,74 52.75

Produksi polong
kering/petak (kg) 1.12 1.21 1.24 1.18 1,22 1.16

Produksi total

polong kering/
petak (kg) 2,01 2el7 2.1k 2.07 2el7 2.08

% Polong Bernas 67.83 68,49 71.66 70.82 69.31 £7.86
Rendemen (%) 56.52  57.77 56.36 57.64 55.39 57,62

Berat 100 butir (g)46.98 47,78 146,89 46,65 47,2k L7,77
Daya berkecambah

(arcsin V%) 59.63 56,96 57.85  58.86%°54,12P 41,497
Kecepatan tumbuh

(arc.,V%/etmal) 19.11  17.97 18.15  18.88%P16.940 19,117
Keserempakan tumbuh

(arC81n V%) 37.71 38.70 537.45 38.57 39.57 36092
Berat kering kecam-

bah normal (g) 8,38 834 6.96 7.7L 7.65 8.33

Daya hantar listrik
benih (v mhos/g be-
~ nih) . 10.68  10.50 10.72  10.41 10.84 10.66

Keterangan : Angka yeng diikuti oleh huruf yzng sama pada
ﬁiap parameter tidak berbeda nyata pads taraf
5 % dengan uji BNJ. Angka-angka yang tidak
diikuti huruf tldak berbeda nyata dengan ana
lisis ragam, _
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Tabel 9, Pengaruh Tingkat Penderaan Etanol dan Benih
yang Dihasilkan dari Berbagai Ukuran Benih
(Asal Benih) terhadap Viabilitas Benih Kacang
Tanah Varietas Gajah

Perlszskuan Tolok ukur
DB -KT KST BKKN

Tingkat penderaan

Ty 65.58° 19.05° 29,57° 3.749°
T, 58,2637 17,723° 214,09° 3.294°
T, 57.38° 15.45° 20.87°¢  2.918°
T, 42 ,35° 10,82°¢ 19,09°¢ 2.587°
Asal benih
Kecil 53,3545 15.15° 23,462 2.799"
Sedang 59.98% 17.33°% 23.69° 3.451%
Besar 54,352 14.80° 23,06° 3.161°%

Keterangan : Angka pada kolom yang sama pada tiap perlakuan
yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbe-
da nyata pade taraf 5 % dengan uji BNJ
DB = Daya Berkecambah (arcsin V%) ",

KT = Kecepatan Tumbuh (arcsin V%/etmal)
KST = Keserempakan Tumbuh (arcsin V%)
BKKN = Bérat Kering Kecambah Normal (g)

benih berukuran kecil tidak berbeda nyata dengan benih yang
dihasilkan deri hasil panen benih berukuran besar, tetapi
berbeda nyata dengan asal benih sedang. Benih yang berasal
dari hasil panen benih berukuran sedang mempunyai nilai
rata-rata tertinggi.

Interaksi'aﬁtara asal benih (A) dan tingkat penderaan
~ etanol (T) berpenggruh gyaﬁa terhadap vigor kekuatan tumbuh

'dehgéﬁ tolok ﬁkﬁf'ﬁedeﬁaféﬁ %ﬁﬁbﬁﬁ (Tabel Lémﬁiran 20) .
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Tabel 10, Pengaruh Interaksi antara Asal Benih (A)
dan Tingkat Penderaan Etanol (T) terhadap
Vigor Kekuatan Tumbuh dengan Tolok Ukur
Kecepatan Tumbuh Benih Kacang Tanah Varies

tas Gajah
Tingkat . Asal benih
penderaan Kecil (aq) . Sedang (4,) Besar (A3)
T, 18.59%° 21.18% 17,39
T, 18,3527 17.,560° 17,25°°
T, 16,22°° 15.73°° 14.42°
T, 7y 14,87°° 10,174

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % dengan uji BNJ

Pengaruh interaksi ini dapat dilihat dalam Tabel 10, Benih
yang berasal dari hasil panen berukuran sedang, tanpa pen-
deraan (A,T). mempunyai vigor yang lebih bailk. Demikian
juga.pada taraf TB’ benih yang berasal dari hasil panen
benih berukuran sedang (Aa) nyata lebih baik daripada yéng
berasal dari benih kecil (Al) dan benih besar (AB)o Di si-
ni terTihat juga bahwa benih semakin lama didera, vigornya

akan semakin rendzah.
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b. Pengaruh Benih yang Dihasilkan dari Berbagai Ukur-
an (Asal Benih) apabila Diperlskukan dengan Etanol
sebagzai Kemunduran Buatan terhadap Viabilitas Be-
nih Kacang Tanah Varietas Pelanduk

Tingkat penderaan etanol berpengaruh sangat nyata ter-
hadap viabilitas benih kacang tanah, yang ditunjukkan dengan
tolok ukur daya berkecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan
tumbuh, dan berat kering kecambah normal (Tabel Lampiran 4l
sampai 44). Asal benih juga berpengaruh nyata terhadap vi-
abilitas benih yang ditunjukkan dengan tolok ukur days ber-
kecambah, kecepatan tumbuh, dan berat kering kecambah nor-
mal (Tabel Lampiran 41, 42 dan 4L4). Pengaruh tingkat pen-
deraan dan asal benih ini dapat dilihat dalam Tabel 1l.
Pada tolok ukur days berkecambah, asal benih sedang (U,)
tidak berbeda nyata dengan asal benih besar (UB)’ dan ber-
beda nyata dengan asal benih kecil (ﬁl). Sedangkan pada
tolok ukur kecepatan tumbuh, ketiga ééal benih berbeda nya-
ta, Asal benih besar mempunyai nilai viabilitas yang lebih
baik, :

Interaksi antara asal benih dan tingkat penderaan eta-
nol berpengaruh nyata terhadap vigor'benih vang ditunjukkan
dengan tolok ukur keseremp akan tumbuh dan berat kering ke-
cambah normal (Tabel Lampiran AB'déﬁ;éé). Pengaruh inter-
sksi antara asel benih (U) dan tingkéffpenderaan etanol (T)
ini dapat dilihat delam Tabel 12, Kétiga asal benih (Hl,
U,, dan UB) pada T, (tanpa didéré)”fiaék'berbéda nyata, be-

gitu pula pada tingkat kemunduran Ti;f Pada tingkat kemun-
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Tabel 11, Pengaruh Tingkat Penderaan FEtanol dan Asal
Benih terhadap Viabilitas.Benih Kacang Ta-
nah Varietas Pelanduk

Perlzakuan Folok ukur

Daya berkecambah Kecepatan tumbuh
{arcsin V%) (arcsin V%/etmal)

Tingkat penderaan

T 66.51° 17462

T, 61.00%° 16.81°

T, 58.43° 15.58°

75 55.23° 14.95°
Asal benih

Kecil (T;) 53.40° 14.,24°

Sedang (U,) 61.01% 16.25°

Besar (Us) 66.467 18.11%

Keterangan : Angka pada kolom yang sama pada tiap perlakuan
yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbe-
da nyata pada taraf 5 % dengan uji BNJ

T_. tolok ukur keserempakan tumbuh dari asal benih kecil

2%
(Ul) tidak berbeda nyata dengan asal benih sedang (Ua),

dan U5 vigornya nyata lebih rendah dari Ul dan 82, Sedang-~
kan pada tolok ukur berat'kering kecambah normal ketiga asal
benih tidak berbeda nyata, Semakin lama didera, benih se-
makin mundur, Pada ﬁingkat kemunduran TB’ ketiga asal be=~.

nih berbeda nyata, dan ternyata asal benih sedang (U,T5)

mempunyai vigor yang lebih baik,
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Tabel 12, Pengaruh Interaksi antara Asal Benih (U)
dan Tingkat Penderazn Etanol (T) terhadap
Vigor Benih Kacang Tanah Varietas Pelanduk

Perlakusan Tolok ukur
Keserempakan tumbuh Berat kering ke-
{arcsin V%) cambah normal (g)
Uy Ty 32,86% 2.506%
U,T, 34,282 2.3862
U T, 37,96 2,486
U, Ty 26,46° 2.,0272P
Ty 27,04 2,2758P
U5y 27.95°¢ 1.896°¢
U, T, 25.67°¢ 1.906°¢
U,T, 23,50° 2.2642P
U,T, 16.179¢€ 1.802P¢
U, 16.43%¢ 1.618°¢
TS 21.79°%¢ 2,112%P
U,Ts 13.99° 0.6074

Keterangan : Angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh
huruf yang sams tidak berbeda nyata pada taraf
5 % dengan uji BNJ
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L.,2. Pembahasan

L,2.1. Percobaan Ia

Dalam percobaan ini terlihat bahwa pemunculan bibit d4di
lapang yang diamati pada 1 MST, hanya dipengaruhi oleh keda-
laman tanam (Tabel 4). Benih yang ditanam dengan kedalaman
tanam yang lebih dalam pemmnculan bibitnya lebih lambat dae
ripada yang ditanam dengan kedalaman tanam yang lebih dang-
kal, Hal ini disebabkan karena benih yang ditanam terlam-
pau dalam memerlukan energl yang lebih besar dan waktu yang
lebih lama untuk dapat tumbuh dan menembus permukaan tanah.
Hal ini sesuai dengan penelitian Beveridge dan Wilsie (1959)
pada benih alfalfa, Townsend (1972) pada Astragalus sp,
Barros (1975) pada benih kedelai dan kapas, Jacques (dalam
Barros, 1975) pada benlh kedelzai, Grabe dan Metzer (dalam
Barros, 1975) pada benih kapas, dan Nautiyal dan Sharma
(1984) pada benih "walnut". Sadjad (1975) mengemukakan
bahwa letak_benih pada tanah tidak selalu sama, ada yang di
per@ukaan-dan ada yang terlampau dalam, Pada permukaan se-
ring mengalami keadaan kekurangan air, sedangkan yang ter-
lampau'daiam kehabisan'energi untuk berkecambah.

| Ukuran benih kacang tanah varietas Gajah tidak berpe-
ngaruh terhadap pemunculan bibit di lapang, tetapi pertum-
..buhan tanaman yang dlamati pada 3 dan 4 MST dipengaruhi oleh
'ukuran benlh (Tabel 3) Hasil penelitian Jolson dan Lued-
ders (1974) pada benlh kedelal juga menunjukksn bahwa ukur-

an benih tldak mempengaruhl pemunculan bibit di lapang,
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Walaupun ukuran benih tidak mempengaruhi pemunculsn bibit
di lspang, tetapi ternyata ukuran benih ini mempengaruhi
pertumbuhan tanasman. Semakin besar ukuran benih, pertumbuh-
annya semakin bagus. Hasil penelitian Kneebone dan Creme
(dalam Austin, 1972) pada 5 spesies rumput-rumputan menun-
jukkan bahwa tinggi bibit dan berat segar dari benih besar
ternyata lebih bagus dari benih kecil.

Produksi, komponen produksi dan viabilitas benih sete-
1ah panen, tidak dipengaruhi oleh ukuran benih, kedalaman
tanam maupun interaksinya. Ukuran benih tidak mempengaruhi
produksi, telah dilaporkan oleh peneliti-peneliti lain, di-
antaranya adalah Fontes dan Ohlrongge (1972) den Johnson
dan Luedders (1974) yang bekerja pada benih kedelal, Major
(1977) pada Brassica sp, Salih dan Salih (1980) pada Vicia

faba, dan Saenong (1982) pada benih jagung., Viabilitas be-.
nih setelah panen tidak dipengaruhi oleh perlzkuan yang di-
cobakan, kemungkinan disebabkan karena benih yang diuji terw

sebut masih baru dan masih mempunyai vigor yang tinggi.

L,2.2. Percobaan Ib

Seperti halnya varietas Gajah, pemunculan bibit kacang
tanah varietas Pelanduk hanya dipengaruhi oleh kedalaman ta-
nam (Tabel 7). Semakin dalam benih ditanam, kecepatan pe-
munculan bibitnya akan semakin lambat,

Pertumbuhan tanaman yang diamati psda 3 dan L MST dipe-

ngaruhi oleh ukuran benih (Tabel 6), sama seperti varietas
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Gajah (Percobaan Ia). Respon lain yang sama dengan Percoba-

an Ia adalah ukuran benih, kedaleman tanam dan intergksinya
tidak mempengaruhi produksi dan komponen produksinya,
Viabilitas benih kacang tanah varietas Pelanduk setelah
panen, ternyata dipengaruhi oleh kedalaman tanam yang ditun-
jukkan dengan tolok ukur daya berkecambsh dan kecepatan tum-
buh (Tabel 8)., Viabilitas benih yang telah ditanam dengan
kedalaman tanam 3 c¢m tidak berbeda nyata dengan kedalaman
tanam 5 cm dan 7 cm, tetapi kedalaman tanam 5 cm berbeda nya-
ta dengan kedalaman. tanam 7 c¢m, Benih yang telah ditanam
dengan kedalaman 7 cm mempunyai viabilitas yang lebih baik,
Apabila nilai viabilitas dengan tolok ukur dayz berkecambzah
dan kecepatan tumbuh dari Tabel 8 tersebut ditambéh dengan
benih yang belum mampu berkecambah tetapi masih bagus, ter-
nyata menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (Tabel 13).
Setelah disimpan selamz + 5 bulan dari saat panen pada suhu
dan RH kamar, ternyata mendapatkan nilai viabilitas benih
yvang tidak berbeda nyata pula. Hal ini dapat dilihat dalam
Tabel 13, Pada peagujian ini benih sudsah mampu berimbibisi
dan berkecambah walszupun banyak yang tidak normal, Hal ini
menunjukkan bahwa benih tersebut sudah mengalami kemunduran,
Kenyataan ini membawz dugaan behwa benih kacang tansh varie-
tas Pelanduk tersebut mempunyai dormansi. Bewley dan Black
(1982) mengemukakan bahwa dormansi pada kacang tanah terma-
suk dormansi primer, Kultivar~kultivar dari kacang tanah

mempunyai perbedaan dalam hal lamanya dormansi benih, Benih
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Tavel 13, Pengaruh Ukuran Benih dan Kedalaman Tznam
terhadap Vieabilitas Benih Kacang Tanah Va-
rietas Pelanduk setelah Panen apabila Di-
tambah Benih Dorman dan setelah Disimpan
selama + 5 Bulan pada Suhu dan RH Kamar

Tolok ukur Ukuran benih Kedalaman tanam
Kecil Sedang Besar 3 cm 5 cm 7 cm

Setelah panen (+ benih dorman)

Daya berkecam-
bah (arc,V%) 8801—}-8 8?009 90-30 8?099 89086 88901

Kecepatan tum-
buh (arc.V%/
etmal) 23.21 22.26 2541 23,03 22,03 25.82

Setelah disimpan

Daya berkecam-
bah (arc.V%) 54.27 61,09 59.45 61.94 55,60 57.27

Kecepatan tum-
buh (arc,v®/
etmal) 12,11 13.80 1%.35 13,96 12.43% 12.86

Keterangan : Angka-angka tidak diberi huruf karena tidak
berbeda nyata dengan aralisis ragam

yang lLetaknya lebih atas didalam polong k=cang tanahkurang
dorman daripada benih yang letaknya di bzgian bawah dalanm
polong tersebut. Selanjutnya dikatakan bahwa penyebab dari
dormansi kacang tanah ini belum dapat disimpulkan dengan
pasti, Tetapi diduga ada hubungannys dengan produksi etilen,
Benih vang dorman hanya menghasilkan etilen sekitar 0,1 mml/
g benih kering/jam selama periode imbibisi, Sedangkan sela-
ma perkecambahan dan awal perpanjangan radigel dari benih

kacang tanah yang tidak dorman, produksi etilen akan mening-
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kat dari 0.1 menjadi 5,5 ml/g benih kering/jam (Ketring dan

Morgan dalam Bewley dan Black, 1982). Dormansi benih pada
kacang tanah varietas Pelanduk ini diduga juga ada hubungan-
nya dengan tannin. Tannin merupakan salah satu bentuk se-
nyawa fenolik yang terdapat pada benik kacang tanah (Mayer
dan Mayber, 1966). Senyawa ini dapat mengikat protein se-
hingga menghambat aktivitas enzim, yang menyebabkan benih

tidak mampu berkecambah,

LeZe%s Percobaan Ila

Perlakuan penderaan etznol 95 % dalam Percobaan IIa
1ni dimaksudkan untuk mengetahui viabilitas benih kacang
tanah verietas Gajah dengan adanys perbedaan asal benih {bew
nih yang dihasilkan dari berbagai ukuran benih).

Tingkat penderaan etanol ternyata mempengaruhi vigbili-
tas benih kacang tanah varietas Gajah, yang ditunjukkan de-
ngan tolok ukur daya berkecambah, kecepatan tumbuh, keserem-
pakan tumbuh dan berat kering kecambah normal (Tabel 9).
Semakin lama didera, viabilitas benih semakin mundur, Hal
ini disebabkan karena semakin lama didera, etanol yang masuk
ke dalam benih akan semakin banyak (Pian, 1981; Saenong,
1986), sedangkan etanol dapat mendenaturasi protein, sehing-
ga dapat merussk jaringan hidup. Usp etanol dari luar benih
mengakibatkan rusaknya dinding sel, PBocoran gula, nitrogen,
dan fosfat terjadi makin besar spabila benih makin lama di-

dera uap etanol (Pian, 1981). Membran sel yang rusak akan
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menyebabkan kebocoran larutan dalam benih dan akhirnys me~
nyebabkan kemunduran benih (Justice dan Bass, 1979).

Benih yang dihasilkan dari berbagsi ukuran benih (asal
benih) belum terlihat perbedaannya apabila benih baru dipa-
nen {(Percobaan Ia). Pengaruh asal benih ini baru terlihat
jelas setelah benih didera dengan etanol pads taraf T3 (Ta-
bel 10). Apabila dihubungkan dengan konsep Steinbauer-
Sadjad (Sadjad, 1987), asal benih kecil dan besar sudah ma-
suk Periode III {(periode kritikal), sedangken asal benih se-
dang masih dalam Periode II (periode simpan). Sehingga‘da-
pat disimpulkan bahwa asal benih sedang mempunyai vigor yang
lebih baik., Jadi deraan etanol ini dapat menunjukkan perbe-
daan vigor yang disebabkan oleh keragaman benih yang dihasil-
kan dari berbagai wkuran benih (fakitor "induced"). Hasil
penelitian Szenong dan Sadjad (1984) menunjukkan bahwa pen-
deraan etanol dengan alat IPB 77-1 mampu menunjukkan status
vigor benih jagung yang tidak dapat ditunjukkan oleh bebera-
pa tolok ukur uji vigor lainnya walaupun masih mempunyai da-
ya berkecambah yang cukup tinggi. Penderaan etanol dapat
membedakan vigor benih, juga telah dibuktikan oleh Wahyono
(1985) pada benih kedelai yang disebabkan oleh keragaman
wmur panen {faktor "induced"). Ilyas (1986) yang bekerja
pada benih kedelai juga mendapatkan bahwa penderaan stanol
dapat membedakan vigor benih kedelai yang disebabkan oleh
keragaman umur panen (faktor 'induced") dan RH ruang simpan

{(faktor "enforced"),
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he2oltse Percobaan 11D

Sama seperti varietas Gajah, tingkat penderaan etanol
juga menyebabkan menurunnya viabilitas benih kacang tanah
varietas Pelanduk, yang ditunjukkan dengan tolok ukur daya
berkecamtah, kecepatan tumbuh, kecgerempakan tumbuh, dan be-
rat kering kecambah normal (Tabel 11).

Pengaruh asal benih Jjuge terlihat setelah benih didera
etanol (Tabel 12). Sama seperti varietas Gajan, apabila
dihubungkan dengan konsep Steinbauer-Sadjad (Sadjad, 1987),
maka asal benih kecil dan besar sudsh masuk periode III
( periode kritikal), sedangkan asal benih sedang masih dalam
periode II (periode simpan). Sehingga dapat disimpulkan Ju-

ga bahwa asal benih sedang mempunyai vigor yang lebih baik.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Ukuran benih dan kedalaman tanam tidak berpengaruh
terhadap produksi dan vizbilitas benih kacang tanah varie-
tas Gajah dan Pelanduk setelah panen, Ukuran benih ini ha-
nya berpengaruh terhadap vigor kekuatan tumbuh dengan tolok
ukur tinggi bibit 3 MST, tinggi tanaman L MST, jumlah ca-
bang dan jumlah daun pada 3 dan L4 MST.

Penderaan etanol dapat membedakan vigor benih yang di-
sebabkan oleh pengaruh asal benih (faktor "induced"). Balk
varietas Gajah maupun Pelanduk, ternyata benih yang berasal
dari hasil panen benih berukuran sedang mempunyai vigor
vang lebih baik, sehingga dapat dikatakan mempunyal daya

simpan yang lebih baik jusga.

5.2, Saran

Perlu penelitian lebih lanjut tentang pengaruh ukuran
benih dan benih hasil panen dari berbagai ukuran benih ter-
sebut terhadap viabilitas benih setelah disimpan, Begitu
pula dengan pengaruh perbedaan varietas (faktor "ihnate")

terhadap vigor benihnya.
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Tabel Lampiran 1, Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (4) dan
Kedalaman Tanam (B) terhadap Vigor Keku-
atan Tumbuh dengan Tolok Ukur Pemunculan
Bibit Kacang Tanah Varietas Gajah 1 MS3T

Sumber F
DB JK KT | tabel

keragaman hit. 0.05 0.01
Kelompok 2 158,67 79.34

A 2 336.36 168,18 2,38  6.94 18,00
Galat (a) L 282,26 ?0.57

B 2 1809.67 904,84 32.15%% 3,89 6.93

AB L 114,62 28,66 1.02 3.26 5,41
Galat (b) 12 337.62 28.14
Total 26 303%9,20
KK (a) = 8.19 % KK (b) = 8.96 %

sangat nyata pads taraf 1 %

Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (4) dan
Kedalaman Tanam (B) terhadap Vigor Keku~
atan Tumbuh dengan Tolok Ukur Tinggi Bi-
bit Kacang Tanah Varietas Gajah 3 MST

F

Sumber
keragaman DD JK KT Fhit, o Ogabeé o1
Kelompok 2 14,14 7.22
A 2 22.90  11.45 15.07* 6,94 18,00
Galat (a) L 3.02 0.76
B 2 O.42 0.21 0.58 3.80 6,93
AB iy 0.93 0.23 0.64 326 5.4l
Galat (b) 12 h.,26 0.36
Total 26 45,97
KK (a) = 8,05 % KK (b) = 9.60 %

nyata pada taraf 5 %
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Tabel Lampiran 3, Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (A) dan
Kedalaman Tanam {(B) terhadap Vigor Keku-
atan Tumbuh dengan Tolok Ukur Jumlah Ca-
bang/tanaman XKacang Tanah Varietas Gajah
pada 3 MST

Sumber F

keragaman DB JK KT Fhit. o Ggabeé o1

Kelompok 2 0.27 O.14

A 2 2.1h 1.07 11.89% 6.94 18,00

Galat (a) L 0.3k 0.09

B 2 0.27 0.14 1.56 3.89 6,93
AB 4 Q.40 0,20 2ec2 3.26 S5.41
Galat (b) 1z 1,06 0.09
Total 26 L,48
KK (a) = 3.2 % KK (b) = 5.55 %
*:

nyata pada taraf 5 %

Tabel Lampiran &4,

Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (4) dan
Kedalaman Tanam (B) terhadap Vigor Keku-
atan Tumbuh dengan Tolok Ukur Jumlah Da-
un/tanaman Kacang Tanah Varietas Gajah

3 MST

Sumber R
keragaman DB JK KT Fhit. 0 O5tab8%01
Kelompok 2 Lo56 2.28

A 2 33,12 16,56 630 6,94 18,00
Galat (a) L 10.51 2,63

B 2 7691 3.96 2.36 3.89 6493

AB L 6.83 1.71 1.02 3,26 Seltl
Galat (b) 12 20,19 1.68
Total 26 83%.12

KK (a) = 5.72 %

KK (b) = 7,92 %
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S5idik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (4) dan

Kedalaman Tanam (B) terhadap Vigor Kekuat-
an Tumbuh dengan Tolok Ukur Tinggi Tanaman
Kacang Tanah Varietas Gzjah pada 4 MST

Sumber F
keragaman DB JK KT Fhit. o 05tab8101
Kelompok 2 L2,11 21,06

A 2 29.02 14,51 18.84** 5,94 18,00
Galat (a) I 3.08 0.77

B 2 1.87 0.94 1.15 3.89 £.93

A.B L}- 3.26 0986 1.05 3026 50&'1
Galat (b) 12 9,85 0.82
Total 26 89.19
KK (a) = 1.88 % KK (b) = 3.35 %

Tabel Lampiran 6,

sangat nyata pada taraf 1

sa

Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (A) dan

Kedalaman Tanam (B} terhadap Vigor Kekuat-
an Tumbuh dengan Tolok Ukur Jumlzh Cabang/
tanaman Kacang Tanah Varietas Gajah 4 MST

Sumber : F
keragaman DB JK KT Fhit° 0,0Btabg}01
Kelompok 2 e 29 2.146
A 2 8.43 boli3 25.72%* £,94 18,00
Galat (a) I 1.01 0.25
B 2 0.61 0.31 1.03 3.89 6.93
AB L 0.65 0.16 0.53 326 Seltl
Galat (b) 1z 3.65 0.30
Total 26 19.27
KK (a) = L.41l % KK (b) = 8.37 %M

sangat nyata pada taraf 1

%
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Sidik Ragem Pengaruh Ukuran Benih (A) dan
Kedalaman Tanam (B) terhadap Vigor Kekuat-
an Tumbuh dengan Tolok Ukur Jumlah Daun/

tanaman Kzacang Tanah Varietas Gajah 4 MST

Sumber

F

JE ®T F . tabel
keragaman hit, 0.05 0.01
Kelompok 2 8§2.78 L1.39
A 2 194,80 Q7. 40 25.,10%* 6,94 18,00
Galat (a) 4 15.51 3.588
B 2 14033 ?tl? 1008 3089 6c93
AB L 2,00 0.50 0.07 3626 Selsl
Galat (b) 7931 6.61
Total 388075
KK (a) = 4.70 % KK (b) = 10.63 %
** = sangat nyata pade taraf 1 %

Tabel Lampiran 8.

3idik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (4) dan
Kedalaman Tanam (B) terhadap Vigor Kekuat-
an Tumbuh dengan Tolok Ukur Jumlah Bunga/
tanaman Xacang Tanah Varietas Gajah 4 MST

Sumber F
kKeragaman JK KT Fhit. 0 O5tabe% 01
Kelompok 2 10.75 5438

A 2 26,95 13,48 3.75 6.94 13.00
Galat (a) L livg 3L 359

B 2 9.85  L4.93 1.63 3.89 6.93

AB L 5.87 1.47 G.49 3.26 5eisl
Galat (b) 36035 3@03
Total 104,11

KK (a) = 18'

KK (v) = 29.12 %
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Tabel Lampiran 9., Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (A) dan
Kedalaman Tanam {B) terhadap Vigor Kekuat-
an Tumbuh dengan Tolok Ukur Produksi Po-
long kering/petak Kacang Tanah Varietas

Gajah
Sumber : F
reragaman DB JK KT Fhit. 0.0gabeé.Ol
Kelompok 2 0.18 0.09
i\ 2 0.25 0.13 Le33 6.94 18,00
Galat (a) kL 0,11 0.03
B 2 0.02 0.01 050 2.89 6.93
AB i 0.10 0.05 2650 3620 Sell
Galat (b) 1z 0,21 0,02
Total 26 0.87
KK (g) = 8.57 % KK (b) = 12.11 %

Tabel Lampiran 10, Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (4)
dan Kedalaman Tanam (B) terhadap Vigor
Kekuatan Tumbuh dengan Tolok Ukur Per-
sentase Polong Bernas Kacang Tanah Va-
rietas Gajah

Sumber F
keragaman DB JK KT Fpit, O.O5tab8301
Kelompok 2 18.28 9.1L

A 2 92,61 46,31 1.62 6.94 18,00
Galat (a) I 11k 46 28.62

B 2 18.75 9.88 0.53 3.89 6.93

AB L 231,45  57.86 3,11 3,26 5.4l
Galat (b) iz 223,27 18.61
Total 26 699,82

KK (a) = 5.29 % KK (b) = 7.39 %
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Tabel Lampiran 11. Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (A)
dan Kedalsman Tanam (B) terhadap Vigor
Kekuatan Tumbuh dengan Tolok Ukur Ren-
demen Kacang Tanah Varietas Gajah

ii??;iman DB JK KT Frit, angtagfél
Kelompok 2 5.50 2625

A 2 106.80 23,40 2032 6.94 18,00
Galat (a) L 92,06 23.02

B 2 L.60 2030 0.08 3.89 6.93

AB Ly 41,58 10.50 0.36 3626 5.4l

Galat (b) 12 34340 28.62

Total 26 293.94

KK (a) = 5.33 % KK (b) = 10.29 %

Tabel Lampiran 12, Sidik Ragam Pengaruh Ukursn Benih (4)
dan Kedalaman Tanam (B) terhadap Vigor
Kekuztan Tumbuh dengan Tolok Ukur Berazt
100 Butir Kacang Tanah Varietas Gajah

F

Sumber ' .

DB JK KT F . tabel
keragaman hit, 0.05 0.01
Kelompok 19.125 9,563

2
A 2 87.170 43,585 6.158 6,94 18,00
Galat (a) L 28,310 7,078
B 2 21.004 10,502 1.056  3.89 6.93
AB b 17.673 L4418 O.4bl 3,26 D4l
2

Galat (b) 1 119,392 9.949

Total 26 292.674

KK (a) = 3.70 % KK (b) = 7.60 %



57

Tabel Lampiran 13, Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (A4)
dan Kedalaman Tanam (B) terhadap Vigor
Kekuatan Tumbuh dengan Tolok Ukur Berat
Brangkasan/tanaman Kacang Tanah Varie-

tas Gajah

Sumber - . P
Keragaman OO JK KT Fpit, O_Ogabe%‘OI
Kelompok 2 S5i4. 86 2743

A 2 3868.32 1934.16 6.03 6.94 18,00
Galat (a) b 1248.07 321,02

B 2 482.98 2h1 .49 1.31 %09 6.93

AB L LE7. L5 116.86 Jeb3 3.26 S.41

Galat (b) iz 2211,31 184.28

Total 26 8368.99

KK (a) = 15,11 % KK (b} = 19.83 %

Tabel Lampiran 14, Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (&)
dan Kedalaman Tanam (B) terhadap Viabi-
litas Optimum dengan Tolok Ukur Daya
Rerkecambah Benih Kacang Tanah Varletas
Gajah setelah Panen

igﬁgggman DB JK KT Fhit. 0.0itab8%01
Kelompok 2 L1 ,0L 20.52

A 2 119.49 59.75 1,17  6.94 18,00
Galat (a) N 204 .08 51.02

B 2 31.59 15,80 0.47 389 6.93

AB A 169.62 L2 41 1.27  3.26 5.4l

Galat (b) 12 399.53 33,29

Total 26 965435

KK (a) = 5.59 % KK (%) = 7.82 %



Tabel Lampiran 15,
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Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (4)

dan Kedalaman Tanam (B) terhadap Vigor
Kacang Tanah Varietas Gajah setelah Paw-
nen dengan Tolok Ukur Kecepatan Tumbuh

Sumber P
keragaman DB JK KT Fhito 0 Ostabeé o1l
Kelompok 2 0,51 0.26

A 2 O.46 0.23 0.17 6.94 18,00
Galat (a) 4 2.6L 1.32

B 2 2.54 1.27 3453  3.89 693

AB L 2,60 0.65 1.581 3026 SeltL
Galat (b) 1z ite 35 0.36
Total 26 13.10

KK (a) = 34014- %

Tabel Lampiran 16,

KK (b) = 2.75 %

Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (A4)

dan Kedalaman Tanam (B} terhadap Vigor
Kacang Tsnanh Varietas Gajah setelah Pa-
nen dengasn Tolok Ukur Keserempzkan Tumbuh

Suber s x x By, | P
Kelompok 2 159,15 78.58

A 2 34,96 17.48 0.33 6.94 18.00
Galat (a) A 212.25 53,06

B 2 19.34 .67 1.14 3,89  6.93

AB L 58,84 14 7L 1.73 3,26 5.4l

Galat (b) =~ 12 101.86 B.49
Total 26 58640
KK (a) = 10.02 % KE (b) = 6,94 %
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5idik Ragam Pengeruh Ukuran Benih (A4)
dan Kedalaman Tanam (B) terhadap Vigor
Kacang Tansh Varietas Gajah setelah Pa-
nen dengan Tolok Ukur Berat Kering Ke-
cambzh Normal

F

Sumber ,
keragaman DB JK KT Fhite 0,0;abe%.Ol
Kelompok 2 0.14 0.07
A 2 1.35 0.68 L.70 6.94 18.00
Galat (a) b 1.60 0.40
B 2 2,28 1.14 0.50 3.89 6.93
AB L 7e31 1.83 0.81 3.26  Se4l
Gfala.t (b) 12 27-17 20 26
Total 26 39 085

KK (a) - L{'—a?O ?é
Tabel Lampiran 18,

KK (b) = 19.33 %

5idik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (4)
dan Kedalaman Tanam (B) terhadap Vigor
Kacang Tanah Varietas Gajah setelah Pa-
nen dengan Tolok Ukur Daya Hantar Lis-
trik Benih

Sumber . - - ¥ .
keragaman DB JX KT Fit, 5 Ogabeé -
Kelompol Z 6.28 3.14

4 2 16.68 8.34 5.2 6.94 18,00
Galat (a) L 6.63 1.66

B 2 Lo 65 o35 0.64 3.89 6.93

AB L4 9657 2439 0.66 3,26 S5eid
Galat (b) 12 43,78 5.65
Total 26 8?-59

KK (2) = 6.24 %

KK (b) = 16.03
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Tabel Lampiran 19, Sidik Ragam Pengaruh Asal Benih (&) dan
Tingkat Penderaan Etanol (T) terhadap
Viabilitas Optimum Benih Kac¢ang Tanah
Varietas Gajah dengan Tolok Ukur Daya

Berkecambah
Sumber A F
Keragaman DB JK KT Fhit. 0 OBtabglOl
" FK. 1 149937, 22
A 2 408.69 204.35 2e bl 327 5.26
T 3 3485.81 1161.94  15,01%% 2,87 5,39
AT 6 904,81 150,80 1.95  2.37  3.3%6
Galat 36 2786.4L  77.40
Total L8 157522,97
KE = 15.74 %

+* ¥*

it H

sangat nyata pada taraf 1 %

Tabel Lampiran 20, Sidik Ragam Pengaruh Asal Benih (A) dan
Tingkat Penderaan Etanol (T) terhadap
Vigor Kacang Tznah Varietas Gajah dengen
Tolok Ukur Kecepatan Tumbuh

* %

Sumber F
DB JK KT F . tabel
Keragaman hit. 0.05 0,01
FX 1 11823%.70
A 2 60. 35 30,18 5e.58%% 3627 5626
T 3 469,31 156.544 28.92%* 2.87 he 39
AT 6 92,36 15,39 2.85* 237 336
Galzat 36 191'%-0 71‘!' sel‘{-l
Total L8 12740, 46
KK = 14,76 %
* = nyata pada taraf 5 %

sangat nyata pada taraf 1 %
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Tabel Lampiran 21, Sidik Ragem Pengaruh Asal Benih {(4) dan
Tingkat Penderaan Etanol (T) terhadap
Vigor Kacang Tanah Varietes Gajah dengan
Tolok Ukur Keserempakan Tumbuh

Sumber o : F

keragaman bB 7 " rhit' 0,0;abeé 01
FK 1 26288,96
A 2 3,23 1,62 0.08 327 "5.26
T 3 761.84 253,95 12,88+ 2e87 he 39
AT 6 L6 .94 782 0,40 2657 3436

Galat Z5 709.89 19,72

Total L8 27810.86

KK = 18,98 %

** - sangat nyata pada taraf 1 %

Tabel Lampiran 22, Sidik Ragam Pengaruh Asal Benih (4) dan
Tingkat Penderaan Etanol (T) terhadap
Vigor Kscang Tanah Varietas Gajah dengan
Tolok Ukur Berat Kering Kecambah Normal

Sumber . r

8 orogaman PR JK KT Fhit. 0.0BtabS%Ol
FK 1 L72¢32
A 2 Beil i.71 10,0G#** 3,27 5.6
T 3 8099 BQOO 17073** 298? !—{-.3‘9
AT 6 O.h45 0.08 Oubly 2,37  3.36

falat %6 £.09 0.17

Total 48 191,26

KK = 13.14 % ,
= sangat nyata pades taraf 1 %



Tabel Lampiran

62

Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U) dan
Kedalaman Tanam (¥) terhadap Vigor Kekust-
an Tumbuh dengan Tolok Ukur Pemunculan
Bibit Kacang Tanah Varietas Pelanduk 1 MST

Sumber

JK KT tabel

keraggaman 0.01
Kelompok 2 1033.,07 516,54

i 2 Lil,.16 220,58 18.00
Galat (a) 4 696,08 174,02

E 2 1869.74 934,87 S1l.71%# 65.93

UK b 79.87 19.97 5okl
Galat (b) 216.99 18,08
Total 4336.91
KK (a) = 13.89 % KK (b) = 7.75 %

Tabel Lampiran 24,

sangat nyata pads taraf 1

Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benik (U) dan
Kedalaman Tanam (X) terhadap Vigor Kekuat-
an Tumbuh dengan Tolok Ukur Tinggi Bibit

Kaceng Tanah Varietas Pelanduk pada 3 MST

Sumber : o
keragaman JK KT tabeé 01
Kelompok 2 6o 34 2.17

U 2 13,17 6059 18.31** 6,94 18,00
Galat (a) 4L 1.43 0.36

K 2 Cal42 0.21 6.93

UK 4 1.75 Oe iy Deltl
Galat (b) 1.79 0.15
Total 24,50
KX (a) = KK (b) = 6.90

** = gangat nyata pada taraf 1 %



Tabel Lampiran 25,

63

Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U)
dan Kedalaman Tanam (X) terhadap Vigor
Kekuatan Tumbuh dengan Tolok Ukur Jum-
lah Cabang/tanaman Kacang Tanah Varie-
tas Pelanduk pade 3 MST

Sumber F
keragaman DB JK KT Fhito 0 Ogabeé o1
Kelompok 2 1.15 0.58

U 2 1.05 0.53% 1.33 6.94 18.00
Galat (a) N 1.58 0. 40

K 2 Oohily 0.22 2.00 2,89 6£.93

UK n 0.55 Ol 1.27 3026 5S4l
Galat (b) 12 1,32 0.11
Total 26 6.09

KK (a) = 7:014- %

Tabel Lampiran 26.

KK (b) = 6,40 %

Sidik Razgam Pengaruh Ukuran Benih (U)
dan Kedalaman Tanam (K) terhadap Vigor
Kekuatan Tumbuh dengan Tolok Ukur Jum-
izh Deun/tanaman Kscang Tanzh Varietas
Pelanduk pads 3 MST

Sumber F,
kerazaman DB JK KT Fhit. o O;abeé 01
Kelompok 2 38641 18,21
U z L3, LD 20620 L.47 .94 18,00
Galat (a) L 54.99 13,75
K 2 13.92 6.96 L,05% 3,89 6.93
UK L 5433 1.33 0.77 3.26 5.4l
Galat (b) 12 20,68 1,72
Total 26 173.73
KK (a) = 14,01 % KK (b) = 8,58 %

nyata pada taraf 5 %



Tabel Lampiran 29,

65

#4,dik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U)
dan Kedalaman Tanam (X) terhadap Vigor
Kekuatan Tumbuh dengan Tolok Ukur Jum-
lah Daun/tanaman Kacang Tanah Varietas
Pelanduk pada L MST

Sumber ¥
keragaman DB JK KT Fhit. o Ogabeé o1
Kelompok 2 109,30 54465

T 2 110.78 55439 14,0G* 6.94 18,00
Balat (a) b 15.73 3,93

K 2 224 2k 1i,12 2610 3,89 6.93

UK I 6.51 1,63 0. 3L 3626 5elil
Galat (b) 12 63.65 5630
Total 26 328.21
KX (a) = L[-06L|- % KK (b) = 903!-!- %

* = nysta pada taraf 5 %

Tabel Lampiran 30,

Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benib (U)
dan Kedalaman Tanam (K) terhadap Vigodr
Kekuatan Tumbuh dengan Tolok Ukur Jum-
lah Bunga/tanaman Kacang Tanah Varietas
Pelanduk pada 4 MST

Sunmber . I
keragaman DB JK KT Fhit, 5 Ogabeé o1
Kelompok 2 Loyl 2.21
U 2 26.81 13,41 6,51 6.54 18,00
Galat (a) L .24 2.06
X 2 18.91 .46 5.57 3.89 6.93
UK L 0.93 0.23 0,09 326 Skl
Galat (b) 12 31.77 2.65
Total 26 91,07
KK (8) = 12.41 % KK (b) = 24-38 %



Tabel Lampiron 31, Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U)
dan Kedeslaman Tanam {K) terhadap Vigor
Kekuatan Tumbuh dengan Tolok Ukur Pro-
duksi Polong Kering/petak Kacang Tanah
Varietas Pelanduk

Sumber , . - F
kkeragaman DB JK KT Thit, o Ogabeé o1
Kelompok 2 0.008 0.004
G 2 0.065 0.033 3e 30 6.94 18,00
Galat (a) 4 0.0353 0,010
K 2 0.016 0.008 .14 3,85 6.93
UK 4 0.004% 0.002 0.29 Z.26 56zl
Galat (b) 12 0.088 0,007
Total 26 0,221
KK (a) = 4.87 % KK (b) = 7,09 %

Tabel Lempiran 32, Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U)
dan Kedalaman Tanam (X) terhadsp Vigor
Kekuatzan Tumbuh denzan Tolok Ukur Zer-
sentase Polong Bernas Kacang Tanah Va-
rietas Pelanduk

i:?igiman DB JK KT it O.égabeé.Ol
Kelompok 2 62.55 31,28

U 2 28.07 14,04 1.03 £.94 18,00
Galat (a) b 54e59 12,65

K 2 16.80 .40 0446 3,69 65.93

UK kL 62,80 15,70 0.35 2,26 Seil

221.25 8. 44

A

Galat (b) 1

Ly6,06

[ORY

Total 2

KK (a) = 3.78 % KK (b) = 7.60 %



Tabel Lampiran 33,

67

Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U)
dan Kedalaman Tanam (K) terhadap Vigor
Kekuatan Tumbuh dengan Tolok Ukur Ren-
demen Kacang Tanah Varietas Pelanduk

Sumber F
keragaman DB JK KT Fhit. o.ogabeé o1
Kelompok 2 89,01 It e 51

U 2 4,00 2,00 Q11 6,94 18,00
Galat (a) L 7he21 18,55

X 2 9.45 he'?3 0.25 3.89 6.93

UK L 5259 13.15 0.69 326 5.4l
Galat (b) 12 22801—}9 19 ,OL;.
Tatal 26 L57.75

KK (a) = 5,08 %

Tabel Lampiran 34,

KX (b) = 8,91 %

Sidik.Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U)
dan Kedalaman Tanam (K) terhadap Vigor
Kekuatan Tumbuh dengan Tolok Ukur Berat
100 Butir Kacang Tanah Varietas Pelanduk

Sunber

F

keragaman DB JE KT Fhit, 5 O;abeé o1
Kelompok 2 27 65k 13.77

U Z Le33 2L 2625 .94 18,00
Galat (a) L 341 0.85

K 2 5.63 2.82 0.60 3,89 6,93

UK oy 7449 1.87 0.40  3.26 5.4l
Total 26 104,90

KK (a) = 1,13 %

KK (b) = l+.60 %
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Tabel Lampiran 35. Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U)
dan Kedalaman Tanam (K} terhadap Vigor
Kekuatan Tumbuh dengan Tolok Ukur Berat
Brangkasan/tanaman Kscang Tanah Varie-

tas Pelanduk 2
Sunber S0
keragaman DB JK KT Fhit. 0.0gabe%.01
Kelompok 2 816,05 408,03
3 2 118,51 59.16 0.16 6.94 13.00
Galat (a) L 1519.92  379.98
¥ 2 0.30 0,15 0.0008 3.69 6.93
UK I 530,52 133,63 e D 3,26 5.41

Galat (b) iz 2125.88 177.16

Total 26 5114.98

KK (a) = 21.37 % KK (b) = 25.27 %

Tabel Lampiran 36, Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U)
dan Kedalaman Tanam (K) terhadap Vigor
Kacang Tanah Varietas Pelanduk setelah
Panen dengan Tolok Ukur Daya Hantar
Listrik Benih

Sumber R JK T F

.
keragaman & tabel

nite 5,05 0.01

Eelompok 2 G.55 0.28
I 2 0.25 0.153 0.78 5,94 138.00
Galat (a) 4 0.6l O.16
K 2 0.82 U l4d 0.28 3.85  6.93
UK i 2.60 .65 OelyS 3.26 5.4l
Galat (b) 12 17,47 1.46
Total 26 22455

KK (a) = 2,17 % KK (b) = 11.36 %



Tabel Lampiran

69

7. Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U)
dan Kedalaman Tanam (K) terhadap Viabi-
litas Optimum Kacang Tanah Varietas
Pelanduk setelah Panen dengan Tolok
Ukur Daya Berkecambzh

5
Sumber . ¥
Keragaman DB JK KT Fhit. 0 O5tabe10 o1
Kelompok 2 168.51  84.26

U 2 33.56 16,68 0.63 6.94 18.00
Galat (a) i 105.25  26.31

K 2 2u9.62 124,81 Lo30% 3,89 6.93

UK I 326.06 61.52 2.81 3,6 5641
Galat (b) 12 348,08 29,01
Total 26 1230,88

KK (a) = 5009 %

KK (b) = 9026 %

Tabel Lampiran 38, S5idik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U)

dan Kedalaman Tanam (K) terhadap Vigor
Kacang Tanah Varietas Pelanduk setelah
Panen dengan Tolok Ukur Kecepatan Tumbuh

Sumber . . . F
keragaman Do JK KT Fhit. O.OBtabEIO.Ol
Kelompok 2 19.98 .99

U 2 6086 3042. 1069 61*9"—]» }-8000
Galat (a) 4 7oel22 i.51

K P 30.48 15.24 Seip2* 3.59 6.93

UK i 16.07 L. 02 1.43 3,26 5attl

Galat (b) 1z 33,70 2.381
Total 26 114,31
KK (2) = 4,22 % KK (b) = 9,11 %

* =

nyata pada taraf 5 %
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Tabel Lampiran 39, Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U)
dan Kedalaman Tanam (K} terhadap Vigor
Kacang Tanah Varietas Pelanduk setelah
Panen dengan Tolok Ukur Keserempakan

Tumbuh

Sumber kD
keragaman DB JK KT Fhit. o Ogabeé o1
Kelompok 2 11.58 579

U 2 Te7h 387 0.17 6,94 18,00
Galat (a) b 90,78 22.70

K 2 14,61 7e31 0.63 3.89 6.93

UK A 41,01 10,25 0.89 3026  Sell

Galat (b) 12 138,95 11.58

Total 26 BOLf‘a 67

EK (a) = 7.25 % KK (b) = 8.97 %

Tabel Lampiran 40. Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U)
dan Xedalaman Tanam (¥X) terhadap Vigor
Kacang Tanah Varietas Pelanduk setelah
Panen dengan Tolok Ukur Berat Kering
Kecambah Normal

F

Sumber .
keragaman DB JK KT I‘hit. O'O;abeé'01
Kelompok 2 10.32 5.16
U 2 11.76 5.88 2elily 6.94 18,00
Galat (a) 4 10.98 2.75
K 2 207 1.29 1.08 3.89 6.93
UK 4 1.56 0.39 0.353 3.26 S.41
Galat (b) 12 14,39 1.20
Total 26 51.58

KK (a) = 12,13 % KK (b) = 13.88 %




Tabel Lampiran 4l.

71

Sidik Ragem Pengaruh Asal Benih (U) dan

Tingkat Penderaan Btanol (T) terhadap
Viabilitas Optimum Kacang Tanah Varietas
Pelanduk dengaen Tolok Ukur Dayz Berke-

cambah
Sumber _ - 13
keragaman DB JK KT Fhita O.Ogabeé 01
FE 1 174482.86
U 2 1377.53 688.77 13,.26%* 3,27 5.26
T 3 819,16 273,06 Seab** 2,87 L .39
uT 6 40.53 6.76 0,13 2e357 3436
Total L8 178590.52
KK = 11.96 %

*® ¥

HH

Tabel Lampiran 42.

sangat nyata pada taraf 1 %

Sidik Ragam Penzzruh Asal Benih (U) dan

Tingkat Pendéraan Etanol (7) terhadap
Vigor Kacang Tanah Varietas Pelanduk
dengan Tolok Ukur Kecepatan Tumbuh

Sumber DB

o - P, .
keragaman JE KT "hit. O°O§&b83001
K 1 12599.71
U 2 11S.46 59.73  13.04%*% 3,27  5.26
T 3 46,94 15.65 3.42% 2,87  Ll.39
UT _ 6 20,01 3.34 0.73 2:37 3436
Galat 36 164,21 4.58
Tdtal_ . 48 12951.03
KK = 13.21 %

o

* %

nyata pada taraf 5 %
sangat nyata padas taraf 1 %



Tabel Lampiran 43,

72

Sidik Ragem Pengaruh Asal Benik (U) dsn
Tingkat ‘Penderaan Etanol (T) terhadap
Vigor Kecang Tasnah Varietas Pelanduk
dengan Tolok Ukur Keserempakan Tumbuh

Sumber bl
DB JK KT o tabel
keragaman hit. 0.05 0.01
FK 1 320721.28
U 2 55.77 27.89 1.87 3.27 S5.26
T 3 2036,22 678.7L4 LS, Dl** 2,87 Le39
UT 6 339,64 56.61 3.80% 2,37 3.36
Galat 36 536,86 14,91
Total L8 33689.78
KK = 15,26 %

* %

Tabel Lampiran Ll,

* = nyata pada taraf 5 %
= sangat nyata pada taraf 1 %

of

Sidik Ragam Pengeruh Asal Benih (U) dan
Tingkat Penderaan Etanol {(T) terhadap
Vigor Kacang Tanah Varietas Felanduk
dengan Tolok Ukur Berst Kering Kecambah
Normal

Sumber m Fy
leragaman DB JE KT Fhit. O.Ogmbeé.Ol
FK 1 190,10
U 2 2.5, 1,27 9.83%% 3,27 5,26
T 3 626 2,09 16, 16%* 2,87 L4 3G
uT 6 2.97 0.50 3.,83%% 2,37 2.36
Galat 36 ke65 0.13
Total L8 206,52
KK 18,12 %

* ®

i H

sangat nyata pada taraf 1 %

ol




Tabel Lampiran 45,

75

Sidik Ragam Pengaruh Ukuran Benih (U)
dan Kedalaman Tanam (K) terhadap Viabi-
litas Optimum dengan Tolok Ukur Dayas
Berkecambah Benih Kacang Tanah Varietas
Pelanduk setelah Disimpan # 5 Bulan pada
Suhuw dan RH Xamar

Sumber ) F
keragaman DB JK KT Fhit. 0 Ogab8101
Kelompok 2 193.29 96.65
U 2 228.74 114,37 0.9 6.94 18,00
Galzat (a2) L 501 .31 125,33
K 2 194,11 97 .05 1.24 3.89 6.93
UK 4 622,25 155.56 1.98 3.26 5.41
Galat (b) 12 941,66 78 .47
Total 26 2681.36_
KK {(a) = 11.09 % KK (b) = 15.20 %

Tabel Lampiran L6,

Sidik Ragam Pengaruh Ukursn Benih (U)

dan Xedalaman Tanzm (K) terhadap Vigor
Kacang Tanah Varietas Pelanduk setelah
Digimpan *+ 5 Bulan pada Suhu dan RE Ka-
mar dengan Tolok Ukur Kecepatan Tumbuh

Sumber F
keragaman DB JK KT Fhit. 0 Ogabeé o1
Kelompok 2 5.49 2,74
U 2 13%.85 6.93 0.90 6,94 18,00
Galat (a) L 30,71 7 .68
K 2 11.20 5,60 1.96 3,89 6.93
UK 4 35.38 8.85 2,49 3.26 5.41
Galat (b) 12 L2,75 3.56
Total 26 139,38
KK (2) = 12.23 % KK (b) 1lh.42 %



Tabel Lampiran L47.

7h

Diskripsi Kacang Tznah Varietas Gajah*)

Nama
Nomor Induk

Asal

Hasil rata-rata
Warna batang
Warna daun
Warna bunga
Warna ginofor
Warna biji
Tipe tumbuh
Umur berdbunga
Umur batang
Berat 100 biji
Kadar protein
Kadar lemak

Sifst-gifat lain

Dilepas tahun

Diseleksi oleh

»
-

-

Gajah
61

seleksi keturunan persilangan Schwarg-

’ 21/Spanish 18-38

: 1.6 - 1.8 ton/ha

: hijau

: hijau

: kuning

! ungu

Ly}

-

mersh muda
tegak
20 hari

100 hari

: — tahan terhadap penyakit layu

- peka terhadap penyskit karat den ber-
cak daun
- rendemen biji dari polong : 60-70%

: 1950

-
-

Belai Penyelidikan Teknik Pertanian, Bogor

*) Sumber : Suprapto. 1985. Bertanam Kacang Tanah., PT
Penebar Swadaya. 26 hal, '




Tabel Lampiran 48,

75

Diskripsi Kacang Tanah Varietas Pelanduk¥*)

Agal

Nomor seleksi
Umur tanaman

Bentuk tanaman
Bentuk daun
Warna batang
Warna daun
Warna bunga

Warna ginofora
Warna kulit biji
Konstruksi polong

Lukisan jaringan
(kulit polong

.

: mulal berbunga

LE] ‘e

LX)

Jumlah polong/pohon :
: 1610 gram

: & 573 gram

Bobot 1000 polong
Bobot 1000 biji
Kadar lemak

Kadar protein
Rendemen

Hasil

Pemulia

persilangan Kidang x Virginia Bunch
Improved (VBI)

925

: 28~30 hari
masak : 95<110 hari

tegak

berempat

hijau

hijau

-~ bagian tepi bendera : kuning

- pusat bendera : kuning muds

ungu
merah
dangkal

agak nyata
16-20 buah

35 %

: 27 %

: 60-70 %
+ 1,9-2.0 ton per hektar polong kering

Ketahanan terhadap penyakit

: Muchridansyah Sino,

~ tahan terhadap layu bakteri (Pseu-
domonas sp)

- peka terhadap karat daun (Puccinia
arachidis), bercak daun (Cercospora
ggi dan virus belang

Sri Astuti Rais,
Lasmini Sumarsono

*) Sumber

Badan Benih Nasional,

1985, Himpunan Surat

Keputusan Menteri Pertanian tentang Pelepasan

Varietas,

Jakarta,
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